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INTISARI
Mengapa orang menekuni pekerjaan sebagai pengrajin Anyam=
an Bambu Tudung di Kecamatan Rentepac kabupaten Daerah
Tingkat II Tana Toraja,
Faktﬂr-faktqr apa yang mendorong dan menghambat masyara -
kat dalam pekerjaan sebagai paag;ﬂjln.
Bagaimapna pgandangan masyarakat pengrajin Anyaman - bambu
tentang kehadiran industri plastik dalam m&éyarakat keca-
matan Rantepaoc. I

Dari permasalahan tersebut maka penelifian ini bertu
tuan untuk :

Mengidentifikasikan hal-hal yang berhubungan dengan pro -
sea penerimaan pekerjesan sebagal pengzrajin anyaman bambu
Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong dan
menghambat masyarakat dalam pekerjaan sebagal pengrajin
Anyaman Bambu.

Untuk mengetahul pandangan masyarakat pengrajin terhadap
Industri plastik di kecamatan Rantepao Kabupaten Daerah
Tingkat IT Tana Toraja.

Untuk membahas masalah dan tujuan 'jang dimaksudkan
diatas, maka metode yang digunakan ialah sebagal berlkut:
Tipe penelitian, ialah tipe yang beraifat diskriptif yai-
tu memberikan gambaran sesual dengan masalah dan tujuan
yang akan dibahas.

Lokasi penelitian , pengr;jin Anyaman Bambu Tudung vang
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berlokasi di kecamatan Rantepao kabupaten Daerah singkat
iI Tana Toraja. >
Reaponden; pengrajin Anyaman bambu di igﬁamatan Rantepao
d2ngan jumlah 207 unit dengan 375 orang pengrajin yang di
tarik 50 secara sistematika sebagai sample,
Data yang digunakan; ialah dsta sekunder dari instansi
terkalt dan data primer yvang dapat langsung dari Bespon =
dan.
Teknik analisa data.; Analisa Kuantitatif dan diskriptif
dari cerkembangan aarana fiasik dan fennmeﬁa sosial yang
didaputkan-

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan as -
pek pendidikan, pencaharian, budaya dapat memotifasi mas-
yﬁrakat kecamatan Rantepac untuk bekerja sebagal pengra -

jin. Hambatannya adalah kurangnysa pengstahuan untuk pe -

.ngembangan pekerjaan bahan baku dan teknologi. Demikilan

&

juga lndustri plastik bukanlah suatu hambaban untuk beker
ja aebagai pengrajin karena pekerjaan inl merua-an salah

satun budaya Toraja.
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BABI R X,
- PENDAEULUAN Lis &

A. Latar Belakang Masalah

Sabagaimana yvang telah diharagkan dalam Garia- garis

_Bezar Haluan Wegara ( GBEHN ) Maka pembangunan ekonomi di
dalam rangka menunjang pembangunan nasional jangka pan =
Jang mempunyai sasaran utama yaltu mencapal keselmbangan,
antara- bidang-bidang pertanian dan tidang industri pRE=-
da umumnya ﬁan industri kecil Anyaman Bambu pada khuaus-
nya. Didalam Pslita ke IV kita bangsa Indonesia di harap-
kan pada pilihan industrialisasi dengan salah 3atu sasa-=
ran utama menekan ANgKa penganggaran.

Dalam ‘tujuan pembangunan industri bukanlah tujuan
vang berdiri sendirl, melainkan saling mengait dengan tu-
juan pembangunan nasional dan merupakan baglan yang talk
terplisahkan dari sasaran tujuan akhir dari pembangunan
ekonomi yang inl sedang giat-giatnya yang dilaksanakan
yaitu menciptakan masyarakat yang adil dan makmur berda -

sarkan pancasila.

Pembangunan industri sebagail bagian dari usaha pemba
nguﬁﬁn Ekﬂﬁﬁmi jangka panjang diarahkan untuk menclptakan
struktur ekonomi yang lebih kokoh dan seimbang vaitu pem
bangunan ekonomi yang membentulk struktur ekonomi yang di
titik beratkan pada industri yang maju dan didukung oleh
pertandan yang tangguh. Untuk itu preses industrialisasi

lebih dimantapkan guna mendukung berkembangnya industri

b
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penggerak peningkatan laju pertumbuhan ekﬁnnml dan perlu=-
asan lapangan kerja. Industrialisasi yang pada hakekatnya
merupakan proses pembangunan masyarakat industrl yanz me-
nyangkut peningkatan kualitas zerta perdayagunaan potenal
manusia Indonesia pada umumnya dan mesyarakat pengrajin
Anyaman Bambu di Kabupaten Daerah Tingkat II Tana Toraja
pada khususnya, sehingza pelestarian budaya sangat pen -
ting artinya dalam menunjang pembangunan Nasional ubtama -
nya dalam hal peny;r&pan tenaga keprja.

Berbhicara tentang pembangunan industri umumnya tidak
saja tertuju pada industri yang berskala besapr saja me -
lainkan perhatian yang sepadan harus diarahkan kepad#
industri keecil|atau kerajinan rumah tangza yang salah sa-
tunya adalah Anyaman Bambu yang dapat meningkatkan xemam=
puan'berpruduksi di Sektor industri rumah tangga guna me=
ningkatkan pEndapatan:perkapita. Sebab industri kecil pa-
da kenyataannya mazih sangat potensial untuk menamban
penghasilan rumah tangga ataupun_mfrngkag_;;;nk pencaha-
rian. Hal ini sesoail dengan program pokok pembangunan in=
dustri dalam Repelita V yaltu :

n Famhanﬁhnnn industri keecil termasuk industri kera=-

jinan serta industri rumah tangga serta yang infor
mil fsn tradisional dilanjutkan dan diarahkan un =
tuk memperluas lapangan kerja dan kesempatan un -
tuk berusaha serta menlngkatkan ekaport, menumbuh-
kan kemauan dan kemandirian untuk berpusaha serta
meningkatkan pgndapahan pﬁnsuaaha dan pengrajin"l}
Dl aulawssi S=latan Salah gatu industri tradiaional yang

cukup lama mewarnai corak dan. ragam kebudaysaan masyaraikat

.
nya adalah industri kecil Anyaman Bambu yang berada di=

—




kabupatan Daerah Tingkat II Tana Toraja Kecamatan Hants =
pac pada khususnya yang merupakan usaha untukx menghasl] -
kan Anyaman sebagzai barang jadi yang siap untuk dipassar -
kan atau dipergunakan sendirl sebagal penghematan ekonomi
Berangkat dari kenyataan diatas, maka pemerintah ﬁ=
lalui departemen,Instansi terkait memberikan swuatu dorong
an atau motivaal kepada para pangrajin Anyﬁman Bambu agar
mereka tetap melestarikan salah satu budaya Toraja dalam
bentuk Anyaman-anyaman sebagaimana budaya yang berada di-
Indonesia. Kemakmuran h;gi aeluruh‘rakyatnyh bukan kemak-
muran individu dan kelempek tertentu saja. Dalam pasal 33
ume 1945. .
ﬁehendak pelitik tersebut ditegaskan dalam zuatu dak

i
5 -
e

" Perekcnomian disusun sebagal usaha bersama berda -
gar atas azas kekeluargaan. Cabang-cabang produksi
vang penting bagi Negara dan menguasal hayat hi -
dup orang banyak dikuasal olah negara.

Bumi dan air dan kekayaan alam yvang terkandung di-
dalamnya dikuasal oleh negara dan dipergunakan un-—
tuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat " 2)
Dalam memasuki Repelita V yang memprioritaskan industria-
W
lisasi tidaklah kurang artinya jika jika pemerintah tidak
meningzalkan bidang pertanian yang merupakan sumber pokok
pembangunan yang dldukung oleh nilal budaya yang kuat.
Dalam artian banhwa harus ada keseimbangan antara pemba =
ngunan nasional dengan nilal budaya yang berlaku dalam
masyarakat Indoneslia pada umumnya dan masyarakat Toraja

pada khusuanya, yang terkenal sebagal daerah pariwisata

karena berbagal budaya yang menarik, yang salah satunya
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adalah Anyaman Bambu.
Indonesia sebagal negara berkembang masalah Hetenaza
kerjaan sebaggl akibat darli pendekatan penduduk merupakan
masalah yang paling utama dianfara: berbagal masalah lain
nya,
Sebab dengan bertambahnya penduduk disatu pihak akan me -
nambah angkatan kerja yang dengan sendirinya memerlukan
penciptaan kesempatan kerja dan dilain pihal memerlukan
perhatian dari banya? hal. Dengan berdasarkan hal térsﬂ -
but maka dengan adanya industri kecil Anyaman Bambu di Ka
bupaten Daerah Tingkat II Tana Toraja telah .memberikan

jalan keluar untuk menyelesaikan sebaglan darl masalah

‘angkatan kerja dan ketenaga kerjaan di Indonesia pada

umumnya.dan kecamatan Rantepao Kabupaten ﬁacrah Tingkat II
Tana Toraja pada khusuﬂnfa. Dan dengan demikian maka di-=
pandang perlu adanya perhatian dari pihak pemerintah atau
pihak swasta dalam hal pelestarian budaya , kars=na deng=
an adanya pelestarian budaya hangaa_azaamping pula seba -
gal penyerap tenaga kerja.

Pembangunan yang berlangsung dibumi Indonesia  yang
digerakkan oleh rakyat atas dukungsan pEmerintahrhanya bi=
aa berhasil apabila seluruh pakyat mempunyal kemampuan
vang cukup tinggl untuk melakukﬁn samua upaya yang diper-
lukan sertsa mempunyai kepentingan dan merasa perlu menge-
nal berbagai kebutuhan hidup materil sprituil yang harus

dipenuhi, serta harapannysa bahwa dengan ikut serta dalam

; pembangunan pasti akan mempercleh sarana yang diperlukan
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untuk memenuhi kebutuhsn hidup bersebub.

Dsri.latar belakang pemikiran terscbut diatas penu =
lis merasa bahwa pengrajin Industri Anyaman Bambu di Kabu
paten Daerah Tingkat II Tana Toraja adalah merupaken kaji
an yang ﬁukup menarik untuk diketahul bersama dengan ja -

lan mengadakan penelitian.

Aumusan Masalah

Kehadiran suatu gagasan, tindakan -“ataupun barang ba
ru dalam suatu masya rakat akan mempunyail konsekwenai 1lo
gis dalam suatu masyarakab yang bersangkutan. Dengan demi
kian penerimaan gagasan ﬁ&ru tersebut jelas ditentukan
oleh banyak Taktor baik yang datang dari luar mauvpun sis-
tem scsial masyarakat itu sendiri.

Sebagaimana klta ketahui bahwa Anyaman Bambu itu ba-

nyak ragamnyas, tetapi berhubungan karena terbatasnya sak-

‘tu dan biaya maka penulis hanya membataal diri pada sua-

tu bentuk Anyaman Yaitu bentuk bentuk Anyaman Bambu " Tu
dung * ( sareng ). Dengan demikian penulisz ingin mengiden
tifikasi variable berpengaruhriedalam beberapa.aapek. Me-
ngingat banyaknya variable bebas tertentu yang mempunyai
hubungan dengan proses penerimaan pekerjaan aebagai'pcng-
rajin Anyaman Eambu ® Tudung " , maka operasiconal penulis
an skripsi ini ﬁéZEIla membatasi dirl dengan hanya meli-
hat tlza masalah pokok waitu :

l. Mengaps nr;hg manﬂkuﬁi pekerjaan sebagai pengra =

jin Anyaman bambu di KRecamatan Rantepaoc Kabupa -
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ten Daerah Tingkat II Tana Toraja.
2. Faktor-faktor apa yang mendorong dan menghambat
masyarakat ﬁalam bekerja sebagal pengrajiin Bambu
D Eaga%&n; pandangan masyarakat pengrajln Anyaman
hamﬁﬁ tentang kénadiran Industrl plaatik dalam
masyarakat kecamatan Rantepao Kebupaten Daerah

Tingkat II Tana Toraja.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sepagaimana nalnya suabu kegiabtan itu pasti ada
siabu tujuan yang akun ingin dicapai. Demikian jugs pene
litian inti- tujuan yang iﬁgin dicapal ialah :

1. Mengidentifikasi hal-hal yang berhubungan dengan
proses penerimaan pekerjaan sebagal pengrajin In
dustri kecil Anyaman Bambu di Kecamatan Rantepsao
Kabupaten Daeran Tingkat II Tana %oraja.

2. Untuk mengetahul faktor-faktor 'yang mandoronzs
dan menghambat masyarakat dalam pekerjaan sebagal
pengra jin Anyaman Bambu.

%, Untuk mengetahui pandangan masyarakat pengra jin -
AnFaman Bambu tarﬁadap Induatri Plastik di Keca
matan Rantepao Kabupaten Daerah Tingkat II Tana-
anajﬁ.

2. Kegunaan Fenelitian
o Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan pu -

nya kKegunman :




.

. 1. Sebagal bahan informasi atau masukan bagil pemerin
— ... tah Daerah Tingkat II Tana Toraja, terutama ing -
tansi terkaiat dalam dangka pembangunan daerah.

2. Sebagal media pengembangan dan psnerapan haszil

pendidikan yang selama inl penulis tarima dibang-

ku perkuliahan.
3. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan ba-
caan ataupun sebagai hahan perbandingan bagl pe-

nulis penelitian selanjutnya.

D. E2rangka Konseptual

Masalah kebudayaan dan kebutuhan hidup merupakan hal
yang sangat. penting dalam kelangaungan hidup individu
atau kelompek dalam masyarakat yang ada pada suatu wila =
¥ah terteniu.

Dalam meneliti kehidupannya individu selslu ingin me
menuhi kebutuhannrya bhallk materil maupun spritual, de -
ngan cara pemenuhannya yang bermacam-macam sesuai dengan
kelompok masyarakat itu sendiri., Dalam pemenuhan kebutuh-

an hidup

" Pemenuhfin kebutuhan hidup sudah merupakan suatuy
hal yang rutin bagi umat manusia dalam rangka mem-
pertahankan dan memperjuangkan hidup tersebut sela
lu ditampilkan dalam keankaragaman bentuk dan je -
nis menurut kelompok masyarakat, hal ini sekaligua
menunjukkan, banwa kegiatan pemenuhan dan kebu-
tuhan hldup melalui lapangan kerja tert-ntu yang
sudah berlangsung lama sedang perbedaan usaha pe-
menuhan hidup bag? aetiap kelompok masyarakat,pada
umumnya diseba bkan oleh adanya perbedasn pemgaruh
lingkungan yang sekaligus membedakan jenis atruk =
tur kebutuhan sehingga menampilkan pula perbedaan
pola-pola pemenuhan kebutuhan hidup merupakan inti




Tipe Fenelitian yang digunakan adalah tipe pene-
litian dikriptif. Dengan maksud memb#rikan gambaran °
sepertl yang dimakaudkan dalam masalah dan tujuan pe-
nelitian. -

Lokasil penelitian

" palam penelitian ini, penulis mengadakan peneli-
tian pada iodustri kecil pada Anyaman Bambu yang " ada
di Kabupaten Daersh Tingkat IT Tana Toraja khususnya
pengrajin yang berlokasi di Kecsmatan Hantepaoc. Ala ;
san penulis mengambil Kecamatan Eintapan Kabupaten Da
erah Tingk;;-II Tana Toraja sebagal Lokasl penelitianm
yaibtu agar dapat mumudahkaﬁ penelitl untuk mengadakan
pendekatan ( interaksi ) dengan pengrajin industri
kecil Anyaman Bambuw, s2ehingga data dan informasi yang
diperolehn ?eneliﬁi dapat dipertanggung jawabkan keab-
BENANNOYA .
Responden

Adapun yang menjadl Responden dalam penelitian
ini yakni pengrajin industri kecil Anyaman Bambu di =
Kecamatam Rantagan Kabupaten Daerah Tingkat IT Tana=-

Tora ja.

Dalam hal ini terdapat 207 unit usaha yang terse
bar di Kecamatan Rantepac yang dipusatkan pada tiga ke
lurahan yaitu : Kelurahan Hantepau,_kelurahan Tallung-
Lipu dan kelurahsn Tikala. Untuk itu dibuat rincian
Responden sebagal berikukt:

1. Kelurahan Rantepao menyerap tenaga kerja sebanysak
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74 orang, terpilih = 10 orang
2, Kelurahan Tallung Lipu menyerap tenaga kerja seba -

nyak 40 orang, terpilih = & orang
3. Kelurahan Tikala menyerap Tenaga kerja sebanyak 261

ﬂréng, terpilih = 34 orang

Untuk mhndapatkan sample yang tersebut diataa di-

lakukan secara sistematis ( sistematic sampling ) cara
pengaﬁbilan sample sisztematis ini yaitu jumlah peopoula
31 sebanyak 37% prang dibvagi besarnya sample yvang di -
inginkan sebanyak 50 orang maka interval sampleaya :
T,1 dibulathkan menjadi % setelah terpilih sample yang
pertams yang dipilih secara acak dimana angka keluar
adalan angks 3 maka yang merugakan unsur pertama dan

unsur selanjutnya adalah sebagai berikut :

Unzur kedua digunakan rumus + 8 + K=3=47 10
Unaur ketiga : 5 + 2K=342(7) = 17
Unsur keempat : 3 4+ JE=J3:3(T7) = 24
dst.

Dengan terpilihnya sample-sample yang tersebut di
atas dianggap bisa mewekili populasi dalam menganalisa
data yang berhubungan dengan permasalahan yang telah
tercantung di depan.

Taknik Pengambilan data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ter-
diri atas dua jenis : _
1z Data sekunder ialah data yang diperoleh di kantor

pertanian, kantor gstatistik kecamatan Rantepao.

= —

2. Data primer yang pengumpulannya dilakukan dengan cars
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‘'a. Interviu ( wawancara )} dalam hal inl yangz édl-

wawancaral adalah para responden yang tahu
persis tantang seluk beluk Anysman Bambu Tu =
dung.

b. Cbasrvasal : penulls terjun lengsung kepalange-

an untuk mengadakan pengamatan
€+ Qusioner ialah rumuszssn beberapa pertanyaan
yang erat kaitannya dengan penulisan ini kemu
dian dibagikan kﬂpaﬂé pangrajin yang men jadi
aample.
Teknik Analisa Data
Dalam menganalisa data penulis menggunakan
analisa kWwantitatif dan €iskriptif darl perkemba
nzan sarana pisik dan penomena soslal yang dida-

patikan.
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A. Pengertian~Tengertian il

Dalam bahagian ini akan dimuat beberpa hasil peneli-
tian para ahli sosial dan ahll ekonomi, mengenai .uepa:
lamcatnya penerimean masyarakat terhadap suatu barang
yang baru baginya. Dalam berbagei penelitian itu para ah-
1i menggzunakan beberpa istilah yang kadang-kadang sama ta
pl dengan maksud yang berbeda. Untuk mengatasi kesimpang-
siuran dalam penulisan ini maka penulis memaparkan bebera
pa pengertian yang terkandung dalam penulisan ini .

Dalam hal ini diberikan pengertian tentang pengrajin :

W Pengrajlin adalah-ur&ng yang membuat sesuatu atau
barang dengan tangan tanpa menggunakan mesin yang
diker jakannya dirumah atau disekitar rumah " &)

Sebagaimana kita ketahul bahwa kerajinan itu masuk
dalam ruang lingkup industri maka dengan demikian kita
melihat pengertian - pengertian tersebut dengan berlandas
kan pada Undang-Undang NO. 5 tahun 1984, yang merupakan
lgﬁndaaan yuridis ﬁengatakan bahwa 3

" Industri adalah keglatan ekonomisyang mengolah ba-
han baku, bahan mentah, barang setengah jadi menja
di barang yang lebih tinggi nilainya dalam penggu
naan, termasuk kegiatan rancang bangun dan perkarya
an Industri. " 2}

gelan jutnya dengan surat keputusan menterl perindus-
trian NO. 294,MSK‘IV/1982 tentang penggolongan Industrl
kecil mengemukakan pengertian industri keecil sebagal ber-

ikut :




w Tndustri kecil adalsh industri yang menggunakan le
bih kecil dari 10 orang tenaga kerja tanpa menzzu-
nakan mesin atau menggunszkan S orang tenaga kerja
dengan meaggunakan mesin " 8)

Pengertian Industri kecil tersebut diataa Eentunya

akan berbeda dari setiap negara. Dijepang pengertian In -

dustri kecil dibagi atas tiga kriterdia yaitu :

W 1, Jumlah modal tidak lebih dari 1060 juta yen atau
tenaza kerja tidak lebih dari 300 orang jika
perysanaan itu bergerak pada bldang usaha per -
ta mbangan, industri pengeolahan, transpeortasi ,
danrXonstruksli.

2. Jumlah modal tidak lebih dari 30 juta yen ataun
tenaga kerja tidak lebih dari 100 orang jika
parusahaan tersebut bergerak dalam ibidang gro-
gir.

%. Jumlah modal . tidaik lebih dari 10 juta yen atau
tenaga kerja tidak lebih dari 50 orang, un buk
perusahaan enceran dan jasa " 9)

Sedangkan di Philipina, pengertian dard fndustri ke-=

eil i1alan :

" pmrusahaan yang menggunakan tenaga kerja antara 5
asampai 100 orang dengan jumlah asset tidak darl sa
tu juta peso * 10)

Adapun ciri-eiri khas yang dimiliki oleh industri ke
cil atau kerajinan tangan mepurut Direkiorat Jenderal In-

dustri kecil, terdiri dari bidang-bldang kegiatan usaha

industri kerajinan yaitu 3

] " Sebagian besar mempunysai ciri-cirl industri berda-
: sarkan keterampilan atau industri pedesaan dengan
catatan :

1.1 Jumlah tenaga kerja umumnya sampal 19 orang ke
cuali untuk bidang kegiatan usaha industrl ter
tentu dan jumlah tenaga penggerak 20 ke bawah.

1,2 Investasl umumnya sampail fp 250,000 pertenaga
kerja.

i Perglatan produkzi umumnya sederhana

1,4-Perusahaan umumnya térorganisir menurut atruk-
tur usaha tradisional.

- 1.5 Fola ussha umumnya btradiasional.
1.6 Umumnya melayani pasaran lokal.




1.7 Unumnye memerlukan bimbingan Xewiraswoata-
Af. .
1.8 Umumnya terletak-di Pesdessan,
2. Mengolah bahan mentan, bahan baku dan bahan se
tenzgah jadi dan barang jadi
3+ Memproduksi bahan-bshan dan barang beraneka ra
gamz " 11)
Ferbedaan pengertian tentang industri kecil dari suatu ne
gara dengan negara lain dis&bahkﬁn oleh adanya perbedaan

tingkat kemajuan yang dicagal eleh suatu pnegara.

Hubungan Eeberapa Aspsk Sosial dengan Fenerimaan FPekerja-
an sehagail PEngr&jin;

Suatu gagasan baru yang diterima oleh seseorang atau
maayarakat ditentukan oleh berbagai aspek kehidupan sese-
orang atau masyarakaﬁ Yang bersangkutﬂn,.uleh sebab ita
dibawan ini kita akan melihat beberapa aspek yang ada an-
tara lain : aspek pendidikan, aspek pekerjaan, kesehatan
dan budaya.

1. Aspek pendidikan

Fandidikan adalah suatu instilusi pengkonservasi-
an yang berupaya menjembatani dan memelihara warisan -
warisan budaya suatu masyarakatiserta berusaha un-’-
tuk sedapat mungkin meniadakan kepincangan kebudayaan
( Cultural lag ) yﬁng ada dalam masyarskatnya, ini ber
arti bahwa pendidilkan mempunyai peranan penting dalam
menyesuaikan antara kebuduyaan lama dengan kebudayaan

baru yang hadir dalam masyarakat.

Tujuan pendidikan Neslonal kita sesual dengan

i —

yvang tercantum dalam GBHN adalah untuk meninghkatkan ke
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takwaan kepada Tuhan Yang Haha Esa, mencerdaaxan kshidusp- |
an-bangsa dan mempertinggi keterampilan, mempertingzi bu
di pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal sema -

ngat kebangsaan dan cinta tanah air egar dapat mencipta =

kan manusia pembangunan yang darat membangun dirinya s
sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pemta-

ngunan bangsa, " 12)

Dapatlah dikatakan bahwa sesearang yang memiliki pendldik
kan cukup dihara pkan dapat memenuhil kghutuhan-kabutuhan-
nya bali wang berupa makeril maupun moril serta bertanggu
gung jawab atiaa berbagal aspek kehidupan masyarakatnya.

Melalui pendidikan tereipta berbagal inovasi yang sa
nzat dibutuhkan oleh masyarajat terutama yang sementara
dalam proses pembangunan. Durkhein menganggap pendidikan
jtu sebagal suatu iktiar apaial ( Social thing ) dan meug
ngatakan bahwa :

" Masyarakat secara keseluruhan beserta masing-masing
.lingkunzan sosial didalamnya merupakan sumber pe -
nentu ciba-cita yang dilaksanakan lembaga pendidik
an suata masyarakat bisa bertahan hidup hanya ka -
lap terdapat homogenitas yanz memadai dikalangan
para warganya., Keaeragaman yang esensial yang di -
thntut dalam kehidupan bersama tersebut, Oleh upa-
ya pendidikan diperkekal dan diperkuat pensnaman=
nya @sejak dini dikalangan anak-anak. Tetapi diba =
1ik itu suati kerja sama apapun tentulah tidalt .o
mungkin tanpa adanya keanekaragaman yang penting
itu oleh upaya pendidikan dijaminnya dengan jalan
mengadakan pendidiksn yang beraneka ragam baik jen
jang maupun spesiallsasinya " 13)

Bagi Durkheim pendidikan merupakan alat untuk mengembang-
kan kesadaran diri sendiri dan kesedaran scosial men jadi

suatu paduan ¥ang stabil, disiplin dan ubtuh secara bermakna.
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Fendidikan merupakan proses belajar menga jar indivi-
du atau masyarakat untuk mengarah pada kesempurnsan pemiki
PﬂﬁﬂrﬂF:_Pendidikan dapat berlangsung secara formal dan in
formal, pendidikan formal terjadi dan berlanpgsung dalam
suatu lembaga pendidikan formal sedangkan pendidikan infar
mel ditu bilasanya berlungsung dalsm lingkungan individuy,
terutama berlangsung dilingkungan keluarga.

Seberapa banyak benbtuk dan jenis pendidikan itu sebe-
narnya mengikutl banyak perbedaan lingkungan dimasy&rahat
iﬁu aendirii Dengan demikian pasyarakkatvsecara keaeiuruh-

. an hESEréa masing-masing lingkungan khususnya akan menen=
tukan tipe-~tipe pendidikan yang yang diselenggarakan
Emile Durkheim mengatakan bahwa patokan suatu pendidikan
yakni pelayanan pasif masyarakat dan jugza sebagai peiayan
an kreatif, bagil perkembangan dan kema juan masyarakat i+
itu. " 14 )

Pandidikan disamping berperzn selaku pembentuk eliversifi
kasi dalam masyarakatnya.

Individu yang berpendidikan diharspkan dia mampu me-
ngembangkan dan membina kepribadian yang harmonis pada di
rinya, sekaligus lingkungan sesual dengan keberadasnnya.
Dan pendidikan kalau ditinjau dari sudut ekonomi, berfung
sl sebagal alat untuk membekall individu dengan ketsrampi
lan yang diperlukan untuk mematuhl pasaran kerja. Penting
nya pendidikan bagl suatu masyarskat pedesaan di Jawa
oleh Soeharszo dan mengatakan bahwa " sekurang-kurangnya

di daerah pedesaan teluh terdapat kesadaran atau nilai




i

bahwa pandidikan diperlukad untuk mencari pskerjaan saba-
g5l usaha memperbaiki hidup * 15}

Kekurangan pendidikan @1 kalangan petani di daeran
pedesaan, merupakan zalah satu fskter yang menyebablkan
rendannya tingkat produktifitas, kurangnya pendidilan me-

nyebabkan timbulnya beberapa implikasi yang pada akhirnya

 ketladasn perkembangan dalam tingkat produksifitas fadi

ini sesua i denzan ha sil penelitian yang dilakukan oleh.
Sadono yang menyimpulkan bahwa |

# Kurangnya pendidikan menyebabkan petani-petanil ti-
dak menyadari tentang terdapatnya cars-cara ber -
eorak tanam ldain dan inpubt-input produktifitas kes
giztan yang merska lakukan, kurang mengetahi ten-
tang cara penggunaan teknologi pertanian yang ada,
serta terbatasnya pendidikan petani , membatasi ke
mampuannya untik mengadakan percobtaan-parcobaan

dan menciptakan inovasi dalam kegiatan pertanian.”ld)

Dengan pendidikan yang memiliki oleh sessorang
atauy suatu maayarakat, maka sistem pengetsghuan, pandangan
dunia dan sistem nilai individu atau masyarakat vang ber-
sangkutan mengzalami perubshan. Ini mungkin karena mereka
mendapat anasir-anasir baru dan menurut School dengan pen
didik%an kaum tani dapat diasarkan akan keada%ﬁ mereka
sendiri dan sakan adanya kemungkinan-kemungkinan untuk
menerima informasi dari luar semakin besar, terutama yang
dapat membawa perubahan-perubahan " 17)

pDari urailan diatas kita dapat lihat beberapa fungsil
pendidikan serta peranannya didalam pengadopsian suatu
jnovasi, untuk lebih jelasnya lagi kita analisir Rogers
dan Shoemaker yang mencamtumkan aspek pendidikan sebagail

galan satu faktor yang mempercepat prosesa penerimaan sua-




tu inovasi atau gagusan-gagasan baru kita dapat linhat pa-
da ciri-ciri ausiai ekoncmi, dia mengatakan b ahwa diban -
+ding dengan adopsi yang lebin lambat anggota sistem yang
lebih inovatif adaluh yang lebih berpendidikan, termasuk
megguaﬂai kemampuan baca tulis.l8) Pada bagian laln be.:.-
liau ciri-ciri kepribadian seseorang yang lebih inovatif,
salah satu diantaranya adalah mempunyail kemampuan berin-
teraksi lebih besar , karena ide-ide baru itu biasanya
pertama kali perkenalkan dalam beantuk rangsangan yang ab3s
trak. 19).

Dengan demikiantjelaslah bahwa aspek pendidikan se-
seorang seperti tingkat pendidikaﬁ, jenis pendidikan lain
nya memegang peranan didalam pengadopsian suatﬁ inovasi
yang masuk kedalam suatu sistem sosial.

2. Aspek Mata Pencsharian Hidup atau Felksrjaan

| ¥ata pencaharian hidup adalah sesuatu yang dilaku
kan unbuk mencari nafkah guna pemenuhan kebutuhan hi-
dup diri sendiri dan ataupun orang lain. Menurut
Timberzen bahwa sedikitnya ada tiga jaminan tersebut
yakni : Jaminan akan masa depan yang lebih bail ( 1lifs
austepnance ) ; Jaminan akan kebebasan, serta jaminan
akan peningkatan harga diri ( self esteem }.20)

¥alauy hal itu kita hubungkan dengan pendapat

soerjono Soekanto, yang mungﬂt&kap bahwa salah =2atu
faktor yang dapat mendorong julannya proses perubahan
yakai adanya ketidak pué;an masya;akah terhadap bidang

bidang kehidupan tertentu. 21} sehin~g.. orang bekerja




dengan tidak mendapatkan sedikitnya jaminan, seperti
yang teraebut ﬁiaﬁaa, dengan .sendirinya akan mudah ber
&lih kepekerjaan atau mata pencaharian yang lain..
Adapun keinginan manusia untuk memenuhi beberapa
jenis jaminan, mefupakan hal yang wajar mengingat has-
rat naluri manuaiﬁ yang selalu ingin memperoleh kondi=-

8l-kondisi rang lebih baik dari sebelumnya. Namun un -

tuk mendapatkan pekerjaan yang menurut sesecrang dapat
memberikan jaminan-jaminan tadi adalah sangat sukar,
Keadsan sesuai deﬁéan'pEndupﬂt yang mengatbaikan, bahwa
peluang untuk mendﬁpatkan pekerjaan yang layak Pukan
hal yang mudah, mengingat begitu kompleksnya dan rumit
nya masalah ketendga kerjaan yang kita hadapi.22) |

Salan satu masalah ketenags kerjsan lalah lebar -
nya jurang antara perkembangan angkatan kerja di  satu
pinhak dengan kemampuan sektor ekonomi dalam menyerap
tenaga kerja dilain pihak. Betapa tingkat pertumbuhan
yang tak selaras antars kedua hal tersebut, telah mem-
berikan dampak yang tidak kecil terhadap pembangunan =
Y4 . Eﬁi

Dalam pola umum pelita IV arah dan kebi jaksanaan
pembangunan ditandéahan'tannang pentingnya usaha pe -
ningkatan taraf hidup pembangunan. 24 ) Pelakaanaan
pembangunan mengambll bentuk pada upaya penciptaan sua
tu harmoni antara pertumbuhan penduduk dengan pembina
an serta pengembangan pemanfaatan aumber daya manusia.

Adapun implementasinya berupa pengutamaan kegiatan-ke-
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Zliatan éang méhperluaz kesempetan kerja.

Kondiai aldmish dari sasaran ekonomi dan pranata
agsial Indomesia. Merupakan salah satu penvebab adanya
perbedsan antara tingkat ypartisipasi kerja antars da
arah perkotaan dengan daersh pedesaan, Sektor Modern
dan formal yang mendominasl kegiatan perkotaan pada ha
kekabnya mempunyal waktu dan ikatan R&Pjﬂ yang relatifl
lebih teratur, sebaliknya pada daerah pedesaan yang ma
miliki tatanan ekonomi ¥wang lebih Baik dalam artian
akktivitas ekénnminya mencerminkan suatu pola yang di -
dominasi oleh usaha-usaha yang bersifat ruman tapnggza.
Sehingga profesi wanlta yang mengurus ruman tangga un-
tulk daeran perkotaan menjadi lebih besar dari pada di-
pedesaan. 25)

Selan jutnya menurut satrid 5. Susanto bapnwa pada
diri petani sering munucul anti resiko, mengingat bah
wa apa Yang dipe:tnnankanragﬁ mencoba suatu inovasi ka
dang-kadang masih dinilal terlalu mahal 26)

Sikap ini menjelaskan bahwa apa yang masih dapat diper
oleh sebenarnya merupakan hasil yang Cerakhir yang ma-
sih dapat dijamin p&ngadaaﬁnya. Sehubungan dengan sl =
kap anti resiko, dengan sendirinya lahir aikap lebih
lanjut yaltu sikap menyelamatlkan dirli , hal mana se-
ring mengganggu dan menghambat dalam usaha peningkatan
pendapatan masyarakat itu sendiri.

Dari uraian diatas jelaa bahwa aspek-aspek mata -

pencaharian hidup sepertl jenis pekerjaan, tingkat pen
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dapatan dan lain sebagainya duaput dikatakan mempunyai
hubungan dengan proses pengadopsian suatu inovaal,
Aspek Budaya

Kebudayaan adalah penjelmaan manusis dalam pengha
dapannya dengan lingkungan alam dan sosialnya, ruang di
mana ia hidup dan dalam penghadapannya dengan waktu pe-
luang , pilihan , kesinambungan dan perubahan dengan se
jarah, sedangkzan menurut Koentj=aningrat, :

" ¥ebudasyaan adalah keseluruhan asistem gagasan tin
dakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehil-
dupan masyarakat yang dijadikan milik darl manu-
sia dengan belsajar. 28)

enurut Soedjatmoko bahwa : kebudayaan sebagal milik da
ya-daya/kekuatan yang berl#uanan yaitu penentang per =
ubahan kearah perubahan. 29) Pensntang diperlukan untuk
mempertahankan keutuhannya sendiri, sedangkan dalam pe-
ayusunan terhadap masalah-masalah baru sebenarnya dua
daya tersebut merupakan kekuatan hidup kebudayaan, ma -
kin kuat pula days penentang perubahan , sebalixnya ma-
kin lemah integrasi kebudayaan itu, makin kuat pula da-
ya kearah perubahan. 30)

Pengalaman menonjukkan bahwa sekalipun dihadapkan
pada pealinaa kemiskinan dan pengangguran, tetapli pemi-
lihan harapan bersama-sama rasa percaya dirl yang baru
perbaikan ketapampilan, kemampuan berorganisasl dan ra-

e

nimbulkan kemajuan. Dan menurut Soejatmcko, bahwa :

w Hasrat melakukan percocbaan dan inovasi menjadi
jauh lebih besar dan menyesualikan sikap pada
penggunaan teknoleogl baru serta pada asumal pe--
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ranan ekonomi dan sosial yang baru menzhasilkan
pemberian bobot rasionalitas vang lebih kesap

Pada susunan nilai-nilai yang tengah bergesar,31)

Unsur utama dalam penerimaan dan pengolahan gagas
An=-gagasan baru, pada umumnye ditencukan oleh kekayaan
dan nila i budaya yang telsh ada den sudah mendarah da
ging aebelum gagasan baru tersebut diperkenalkan,
Kegagasan baru, selain diperkenalkan oleh manusia baik
secara individu maupun secara organisasi atau kelompok
maupun peperima Efgasan baru tersebut adalah manusia .

Dampak dari penerimaan dari suatu gagasan baru ti
dak pernah bebas dari dampsk setiap wilayah dan menu =
rut Lepsius dampak tersebut ditentukan oleh:

1. Sifst gagasan baru itu

2. Cara gagssan baru itu dimsksudkan stau diperks

nalkan kedalam lingkungan baru.

3. Struktur sosial budaya dam kenyataan-keayataan

sosial budaya suatu masyarakat., 32)

Tiga faktor pendorong bagi individu untuk mencari
penemuan-penemuan baru menuerut Socerjonoscekanto, keti-
ga faktor tersebut ialah :

1. Keadaan darl crang perorangan akan kekurangan

dalam kebudayaan.

2. Ewalitas dari ahli-ahli dalam suatu masyareskat

3. Perangsang-perangaang bagl sktivitas-aktivitas
penciptaan dalam masyarakat. 33)

zﬂi&alam auatu masyarakat, tentu ada individu baik
secara perorangan maupun kelompok yang sadar akan ada-
nya kekurangan-kekurangan kebudayaan masyarakatnya.
Pada anggota masyarakat tersebut ada tiga kemungkinan
dalam kekupangan-kékurangan Kebudayaannya, yaitu apa-

kah dia menerima kekurangan tersebut sebagal suatu tak
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dir yang seharusnya demikian, selanjutnya ada wang
tldak puas akan keadaan fetapi tidak mampu berbuat =zua
tu yang terakhir yakni mereka yang tilak puaa dengan
kekurangan-kekurangan dan berusaha me;:;ri pemecahan =
nya., Biasanya tipe yang tiga ini yang mudah menerima
'innvaai;

Gambaran diatas ini bukan bahwa aspek kebudayaan

dalam suatu masyarakat mempunyai hubunzan denzan pro- =

se3 penerimaan inovasi,

C. Faktor yang Mempercepat prozes Penerimaan SuatuT Inovasi

Suatu inovaszi yang dibawah oleh agen pembaharu ke-
dalam suatu sistem sosial satau masyarakat, proaes penza -
dopsiannya terutama penerimaannya memerlukan waksu yang
cu«up lama karena harps melalui beberapa tahap namun pro-
ses tersebut dapat dipercepat dengan memperhatikan faktor
mampengarunl prozea penarimaan,

Menurut Rogera dan Shoemaker, ada beberapa variable
vang mempengaruhi proses penerimaan atau pengadopsian su-
atu inovasi, seperti sifat inovasi. Sifat-sifat inovaail

' menurut merseka ada’ lima :

1. Keuntungan relatif

2. Kompabilitas ( keterhubungan inovasi dengan situ-

asi Kliem )

T, Komplikaitas ( Kerumitan inovasi itu )

4. Triabilitas ( dapat dicocbanya suatu inovasi )

5. Observasibilitas ( dapat diamati suatu inovasi.3?4)

Suatu masyarakat yang didalamnys mayoritas anggobar -

nya sudah mencoba incvasi menyatakan bahwa inovasi itu le

bih baik darl inovasil sebelumnya, berartl keuntungan rela




tifnya tingpi, sehingga anggota sistem lsinnya akan mu
dah mengadopsi incovasi tersebut. Kauntungﬂh relatil
ini bissanya diukur dengan keuntungan ekonomi.

" Selanjutnra apabila ianovasi ltue sesuail dingsn nl=
lai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu serta sesuai-
kebutuhan penerima, atau dengsn kata lain inovasi itu=
memberikan jaminan lebin besar dengan resiko lebih ke-
cil terhadap kelompok sasaran, maka besar kemungkinan-
inovasi itu akan lebih cepat dliterima; dan .apabila ino
vasi menurut sipenerima-sukdr untuk dimengerti dengan-
keuntungan dengandsendiriﬂya-;kan sukar diadopsi.

Apabila suatu inovasi dapat dicoba pada skala -
vang lebin kecil, sehingga sipenerima dﬂpat melihkat
hasilnya, resiko yang ditimbulkan aleh inovasi terse -
but. Apabila hasil dari percobaasnnya itu memberikan ke
untungan yvang lebih besar, maka ia akan mengadopsi se
cara penun atan akan menggunakannya dalam skala Fang
lebih besar.

galain proses, inovasi itu juga dicentukan olah

aifap-sifat inovasi itu depdimri, jugz ditentukan oleh
hal-hal lain yvang menurut Rogers dan Soemakeps hal-hal-
itu seperti :

L

1. Tipe kepunyaan inovasi .
2., sifat saluran komunikasi yang dipergunakan un
‘ tuk “menyebarkan inovasi dalam proses keputusan-
inovasi.
3. Cirl-ciri-sistem =osial
4. Gencarnya agen pembaharu dalam mempromesikan
inovasi v.35)
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Demikianlah bebsrapa faktor yang dapat mempenza -
runl penerimaasn suatu inovasl yang hadir didalam suatu

masyarakat atau sistem sosial.

D. Pandangan Masyarakat Tentang Inovasi Baru ( Teknologi )

Penerimaan gagasan-gagasan baru oleh individu atau
#alompek masyarakat dapat dilihat sebagai suastu proses pe
ngambilan kKeputusan, yang secara bertahap sampail pada sua
tu ketetapan untuk menolak atau menerima gagasan haru ter
sebub. Menurut Scnhnoorl ada lima tahap untuik sampai pada.
suatu keputusan, tahapan-tahapan tersebut ialah:

1. Tahap penyadaran

2. Tahap perhatian

3. Tahap evaluasi

4. Tahap ekaperimen

5. Tahap penerimaan atau penolakan. 38)

Pada tahap penyadaran, dimana seseorang berkenalan
dengan gsesuatu yang baru tanpa segera mendapatkan infor--
maai yang lengkap untuk dapat mengambil keputusan. Jadi
pada tahap ini media massa memegeng p;}ﬁnan penting.

pada tahap perhatian, individu mencarl informasi ia
akan memandang dan menempatkan hal yang baru iSu, tergan-
tung kepeda kebudaysan pribadinya dan pada posisi sosial
dimana serta bagaimana ia mencari informasi.

Pada tahap evaluasi, dimana individu seﬁl&h-ulah me =
ngadakan p&rcnba%n tetapi hanya dalam pikirannya. Pada

tahap ini memegang peranan penting adalah pendidikan
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orang itu, karena tahap ini ia akan menilai untung ru-
gl ﬂari.gngaaan-gagasan baru itu, sesual atau bidak de
ngan nilai-nilai dan norma-norma yang ada serta karena
mengetahul apakah dalam penerapan gagasan-zagasan bapuy
adalah kemungkinan akan timbul tantangan socalal.

Fada tahap eksperimen, individu atau masyarakat
akan mencoba gagasan baru itu pada skala keecll  hasil
nya akan dibandingkan dengan peker jaan sebelumnya
atau dengan kata lain bahap 1ni;_33p&k kehidupan indi-
vidu atau masyarakat « yang7berperan yakni jenis pe-
kerjaan dan tingknt pendapatannya.

Tahap penerimaan ﬁtau penclakan, ialah tahap di -

mana informazi dan pengalaman yang didapatkan akan di-

' pertimbangkan dan akhirnya diambillah suatu keputusan

teraebut berupa mpenerimaan atau penclakan. Apabila ke-
putusan tersebut berupa penerimaan gagasan baru, ber -
arti individu atau masyarakat itu mema jukan anasir ba-
ru kedalam pola hidup sendiri dan berarti penyesuaian
beru itu dengan kebudaymsan, Jadi yang berperan dalam
tahap ini sistem budaya yang ada dalam masyarskat yang

beraangkutan.
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B AB III
GAMBARAN XHUSUS DARRAR PENELITIAN

A. Letak Geografis dan meadaan Alan

Peneligian dilakukﬂnldik&:amatan Rantepao Kabupaten
Tana roraja, daerah ini terletak di tengah dataran sulawe
8i Selatan bagian Utara, tldak memililki pantaf laut mau ;
pun Danau. Luas Wilayah Kecamatan Rantepao ialah 3500 Ha.
atau sama deggan 35 Emz yang berpenduduk 28313 jiwa ini
menurut sensqa penduduk tahun 1990/1991, serta tErlethk
sekitar 18 Km. dari Ibukota Kabupaten Tana Toraja dan sa-
kitar 360 Km. Dari Ibikota propinsi Sulawesi Selatan. Le-
tak tEFEEbut-ﬂukup strategis, karena mengignat daersh ini
sebagai pusat' perdagangan dan pendidilran di Tana 7 raja
lagl pula daerah 1ni merupakan Daersh pertengahan kabu -
paten Tana Toraja sebagal daerah pariwisata, jadi daerah
inl punya potensi yang cukup memheri harapan untuk 41 -
kembangkan. |

Kecamatan Rantepao adalah merupakan salah satu da-
ri sembilan kecamatan yang ada dikabupaten Daerah Tingkat
II Tana angja dengan batas wilayahnya adalah sebagai

berikut ;:

- Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan 3esean.
- Sebelah Timur Berbatasan dengan kecamatan Sangga Langi.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatoa Sanggze la =

ngi.
- Sesbelah Parat berbatasan dengan Kecamatan Rinding Allo




* Wilayah Kecamatan Rantepao berada pada ketinzzian an
tara Eﬁﬂ.— 1500 meter diatas permukasn laut, d=angan perin
tian sebagal berikut : 49,88 % untuk ketinggian 500 me -
ter darl permukaan laut, 40,31 % untuk ketinggzian 500 =
1000 Meter serta 9,59 % berada pada ketingglan d1 atas
1000 Meter diatas permukaan laut. '

Mengenai pengeringan tanah dalam wilayah kecamatan
"Rantepao berdasarkan pada prosentase kemiringan lapangan
sebagai berikut : Lereng daratan dengan kemiringan 0-2 %
1733 Ha atﬂq 49,5 % 4api luas wilayahnya untuk Lereng de
ngan kemiringan 2 - 15 % seluas 573 Ha atau 16, 37 % dan
untuk lersng Landai dengan kemiringan 2 = 15 % adalah se-
luas 718 Ha ataun 20,5 ¥ serta untuk Lerenga curam dengan
kemiringam 40 % keatas seluas 476 Ha atau 13,6 % dari jum
lan aeluruh luas wilayahnya .

Tanah pertanian yang ada di Kecamaztan Rantepac pada
daerghnya a;ma dengan terdapat di Kesbupaten Tana Toraja
pada umumnya yakni hanya terdapa dus jenis saja lalah ta-
nah jenis mediteran sebanyak =28 % atau seluas 980 Ha sers
ta tanah ijenis Vocallid sebanyak 73 % atau ada seluas
2520 Ha, Kedua jénis tanah ini terdapat pada semua wila =
yah yang ada di Kecamatan Rantepao.

gSebagaimana halnya dengan dasrah-daerah lain di Sula-
wesi Selatan pada umumnya dan Kabupaten wrana Toraja pada
khusuanya, maka di Kacamatan Rante pao kita kenal hanya

dus macam musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau

berlangaung antera bulan Agustus gampai Bulan Ck

biaﬂﬂnyﬂ
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tober , sedang musim penghujan biasanya pada “ulan Ok-
tober sampai oulan.Juli setisd Tahunnya.

Curah hujar yang ada diwllayah kecamatan Bantepao
ialah curah hujan minimun sebanysk 106 mm dengsn jum =
lah hari hujan 103 hari dan curah hujan maﬁsimun seba-
nyak 2442 mm ﬂEﬂEﬂﬁ jumlah hari hujan 201ltari untuk men
dapathkan besarnya cursh jujan rata-rata setiap tahunnya
ialah dengan menjumlankan banyaknya curah hujan minimun
dan curah hujan maksimun kemudian dibagi dﬁa, demilkian
juga halnya dEngan_jumlah hari hujan, dimaﬁa jumlah Ha
Pi hujan minimun ditambah dengan hari hujaﬁ maksimun
dibagi dua, Dengan demikian kita dapat mengetahul bah-
wa curah hujan rata-rata di Kecamatan Rantepao setiap
tahunnya sebesar 1274 mm dengan jumlah hari hujan 152
hari.

Daerah yang ada dalam wilsh Kecamatan Rantepao
mempunyal schu uwdara dari suhu sejuk a&mPai guhu di =
ngin atau suhu udaranya berkisar antara 1E:dc sampai
39 % dengan demikian suhu rata-ratanya ialah 22 %.

Eerdﬁsarkan struktur organisasi pamerintahan,-ke-
pamatan Rantepao ini terbagi dalam empat kelurahan.
Adapun kelurahan tersebut dengan Ibukatanyﬁ'aﬂalah sg-
bagal berikut :

1; Kelurahan Rantepao dengan lbukotanya Rantepao seka=-
ligus aebagal Ibukota Kecamatan.
2. Kelurahan Tallung Lipu dengan Ibukotanya Tallung Li

pu.
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3. Kelurahan Laang Tanduk dengan Ibﬁkntﬂnyﬂ Panzranta,
4. Kelurahan Tikala dengan Ibukotanys Kalomue.

Selalin keempat kelurahan yang digembarkan diatas
Kecamatan Rantepaoc masih terdirl dari beberapa Unit
yang lebih kecil seperti dusun, lingkungan, rukun kame
pung'{ FK )} , Rukun tetangga ( RT ) dan kepala keluar-
ga. Adapun jumlah unit-unit tersebut : Dusun/Lingkung-
an sebanyak 27 Riakun Kampung sebanysel 54 Rukun tetang=-
ga, 134 serta untuk kepala keluzrga ada sebanyak 45?5
K K. ' g4 |

Fenggunean ﬁaayapakat akan tanah vang ada dalem
wilayah kecamatan Rantepao dises uwaikan dengan kondisi
serta keadaan alamnya, penggunaan tersebut kita dapat
lihat seperti : Yang menempeti tempat terluas ialah
pergawanan yaitu seluas 1253 Ha atau sebanyak 35,8 %
namun sumbanganaya terhadap perekonomian masyarakat be
lumlah memberikan ha=zil sebagsimana yang diharaplkan.
Hal 4ini disebabkan karena pengolahan tanah yang bezum
intensif selanjutnya daerah perkebunan sangat kecil ha
nya sekitar 182,50 Ha atau 5,2 ¥ . Untuk tanah pekara-
ngan pembangunan aeluas 345 Ha atau 9,86 % untuk*kabun
masyarakat dengan tanah yang tidak digunakan seluas
1024 pa dan luas teesebut masih dapat dikembangkan me-
ngingat masih tanah tandus dan padang rumput serta hu-

tan yang dapat dlolah men jadi lahan yang punya produk-

tifitas vang tinggl.
Untuk lepih jelasnya kita dapad melihat pengguna-




an tansn yang eds d«lam wilavuh ¥ecamut:qo Pantepao ki-
ta dapat lihat sesuai dengen tabel berikut ini .

Tabel I Distribusi Penggunasn Panah di Kecamatan

Rantapao
NO PENGGUNAAN LUAS %
TANAH (Ha)
~(1) (2) 20 (4)
1. Persawahan
- Pengairan Desa 530 26,57
- Tadah Hujan 323 9,22
2. Tanah pekarangan/ T45 - 9,86
pambangunarc
3. Kebun Rakyat 182,50 .y
4. Padang Rumput 10 0,29
5. Kolam 3 _ a,9
6. Hutan 350 10,00
7. Kebun NMegara, SwWasta 254 7.:26
8. Gunung Batu 260,50 7,44
9. Lain-lain 842 24,06
Jumlah 3500 100

Sumber : Kantor Pertanian Hecamatan Rantepao

L

Data setelah diu}ah kembali, Juli 1991




B. Leadaan Penduduk

Menurut sensus penduduk tahun 1990,/1951, penduduk Ke

camatan Rantepao berjumlah 28313 jiwa dengan luas wilayah

nya 3500 Ha atau sama dengan 35 EmE, Jadi kepadatan rata-

rata penduduknya ialah 808,94 jiwa tiap Km>. Pendudulk
yang cukup besar ini despat dijadikan sebagal asumber daya
.patanil dalam pelaksanaan pemhangﬁn&n yang sementara mere-
ka lakukan, “amun perlu diingat banwa penduduk yang be -
sar jumlahnya tidaklsh berarti tanpa didukung oleh pening
Tatan kwalitas atau mutunya. Kwalitas penduduk ini dapat
ditinjau balk dari sudut tingkat pendidikan, kesempatan
kerja, atau jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, tingkat
kesehatan dan lain-lain sebagalnya.

Potensi penduduk yang penulis maksudkan dalam tulis-
an skripsl ini ialah suatu @azhs cnsur oatah melibat ada
atau tidaknya peningkatan taraf hidup masyarakatnya dalam
hal yang menyangkut keadaan snsiﬁl ekonominya. 0leh sebab
1ty dalam melihat penduduk yang ada di Kecamatan Rantepao
iAi penulis membaginya dalam tiga bahagian ialah :

1. Kelompok umur dan jenis kelamin
Interval yang digunakan dalam membagl penduduk Kecamat
an Rantepao menurut kelompok umur lalan Interval O=4 =-
tahun , 5 = 9 tahun, 10 - 24 tahun, 25 tahun 53 dan In
tepval 60 tahun keatas, usia 0 - 9 tahun dan 60 tahun
keatas merupakan usia ﬁutﬂrganhungan sedangkan kelom -
pok umur 10 = 59 merupakan tenaga kerja produktif,

inl menurut sensus ekonomi tahun 1350




nelompok umur sebanyak yang ada di Kecamatan Ran-—.
tepao falah 25 = 59 tanun yang berjumlan 10,220 jiwa
atau 35,096 % dar: seluruh penduduknya dimana 17,93 %
atau 5076 jiwa diantaranya adalah laki-laki dan 5144
jiwa atau 18,168 % adalah perenpuan; pada kelompok
usfa inil terdapat sélisinh jumlan yang tidak begitu be-
S48r antara jenis kelamin laki-laki dengan perempuan di
mana perempuan lebih banyak.:

Relompok Umur O S 4 tahun dan kelompok umur %0 ta
bun ke atas, keduanya merupakan kelompok umur keterzan
tungan, pada kelcmpok umur ini memperlihatikan perbeda=-
An' jumlan perbedaan antara laki-laki dan perempuan te
tapl selisihnya tidak begitu besar boleh dikata tidsk
mempengaruhi perhitungan kalau dihitung satu-satu,

Untuk mengetahul dengan jelas penyebaran penduduk
di Kecamatan Rantepas menurut kelompok umur, dapat kita

lihat sesusl dengan tabel berikut ini, :




Tab=1 2 UISTHRIBUSI FENLUDUK MENURUT FELOMFOK UMUR FEREELURAHAN

DI KECAMATAYN RANTEPAC TAHUN 1990/1991

KELOMFOIL  UMUR

N0 . KELURAHAN 60~

a _0 -4 % 5 =9 o 10-24 ¥ 25-59 ¥ (thn) %
(1) (2) {3) - t4) (5) __(6) (7} (8) (9) (10 (11}  (32)
1. Rantepao 1205 4,25 1386 4,89 5155 18,2 3825 13,6 549 1,94
m.

' Laang Tendulk 532 1,87 523 1,85 1351 4,77 1645 5,81 391 1,38
3. Tikala 513 1,B1 591 2,08 1794 6,34 2295 8,1 341 1,2
4. Tallung Lipu 137 2,60 ‘34 2,59 1854 6,55 2420 8,55 b N

Kecametan Rentepm 2987 10,54 3234 11,42 10127 35,76 10220 36,096 1658 5,85
p
aumber : Kantor Kecamatan liantepag

pata setelah n»nwmz kembali, Jull 1991
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Tabel 3 Distribusi Penduduk Menurut Jenis Keldmin
Perkeliurahan di Kecamatan Rantepao tahun

1590 / 1991

JENIS KELAMIN
NO. KELURAHAY ' JU?-ILAH. %

LAKI-LAKT % PEREMPUAN <%

(1) (2} (3)  (4) (5) (8) (T (8)
1. Rantepao 5912 20,88 6245 22,05 12157 42,94
2. Laang Tanduk 2240 7,91 2201 1.7 4442 15,69
Fe Tikala 2855 10,08 2T42 9,68 5597« 19,77

4. Tallung Lipu 3153 11,14 2964 10, 47 6117 21,6

Kecamatanm Rante

pao 14160 50, 1 14153 49, 9 28313 100

Sumber : Kantor Kecamatan Rantepao Tahun 1991

Data setelah dioclakh kembali, Juli 19591 .

Seaual dengan tabel diatas, kita dapat melihat bah-
wa penduduk di Kecamatan Aantepac jumlah laki-laki lebih
banyak daripada perempuan. Adapun angka selisih perbandi-
ngan térsebut'adalah 7 jiwa atau sama dengan 0,024 % dari
seluruh jumlah penduduknya, boleh dikatakan seimbang.

salah satu kelurahan yang memperlihatkan bahwa jum -
lah perempu&an lebih banyak dibanding dengan jumlah laki =
laki ialah kelurahan Rantepao dengan angka selisih 333

orang atam sama dengan 1,18 % dari jumlah penduduknya.

——F ——
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Retlza kelurahan lainnya.laki-laki lebih banyak dari pada

-+ pErempuan, - -

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat PEﬂﬂidikaﬁ merupakan salah satu indikator da

lam menentukan apakah penduduk yang bersangkutan potensi-

al atau tidak, karena kenyataan memanglah demikianlah, di
Jyana dengan &danwa.aeknlah dan dengan tingginya tingkat
pendidikan maéyarakﬂt diharapkan akan menghasilkan sumber
daya manusia yang potensial, sehirngga dengan demikian me-
reka dapat mengenbangkan dan memajukan segala sektur_kehi
dupannya.

Melalui pendidikan bisa terciptas berbagail inovasai,
gagasan-gagasan baru atau ide-ide baru yang sangat diper-
lukan tercutama oleh masyarskat yang sementara dalam pro -
ses pembangunan baik yang ada di daerah perkotaan maupun
mesyarskat pedesaan, dan yang terpenting bahwa dengan pen
didikan keﬁﬁdaran masyarakat terhadap berbagail aspek kehi
dupannnya akan muncul.

Pingkat pendidikan rata-rata masyarakat diKecamatan
Rantepao adalan masih rendah, namun hal ini tidaklah ter
lalu mengecewakan mengingat penduduk yang sementara mengi
kuti pendidikan:lebihrbedars dibandisgkan dengan yang be-
lum /Stidak pernah sekolah kalau dilihat prosentasenya me=-

nurut kelompok umur. -

adapun kelompok umur yang belum atau tidak memasuki

usia sekolah yakani kelompok umur O - 4 tahun dan 60 ta -




hun ke atas, yang prosentasenya sekitar 16,49 % atau sa-
ma dengan 4645 jiwa dari seluruh penduduknya. Walaupun
kelompok umur ini cukup besar, tetapi kemungkinan pening
katan tingkat pendidikan rata-pata penduduk kecematan
Rantepao cukup mempunyal pelusng mengingat kslompok umur
0 - 4 tahun jauh lebih banysk di bandingkan dengan yang
" berada pada umur 60 tahun ke atas.

Jumlah daril setiap jenjang pendidikan penduduk yang
berada di Kecamatan Rantepac memperlihatkan adanya dari
setiap jenjang pendidikan tersesbut ada;ah gebagai berl -
kut: Jumlah terkecil alah yang berada di tingkat kanak-
kanak sebanyak 241 jiwa atau 0,85 % darl seluruh pendu -
duknya. Kalau dibandingkan dengan keluﬁpnk umur sebenar=
nya berada pada jenjang pendidikan ini yaitu usia 4 ta -
hun, maks dapat dikatukan bahwa masin banyak yang beluﬁ
sekolah, 5

Rendahnya kesadaran masyarakat dikan pentingnya me:=
nyekolahkan Bnaknya pada tlngkat kanak-kanak, ini merupa
kan salan satu faktor penyebab kurangnysa penduduk berada
pada tingkat pendidikan ini, disampihg adanya faktor la
in seperti kurangnya sarana dan prasaranya dendukung an-
tara lain kurangnya gedung sekolah, kufangnya perlengkap
an main untuk muridnya, kurangnya tenaga pengajar serta
jarak dari rumah ke sekolah yang jauh. Bahkan ada TE.
di Fecamatan Rantepaod ini ypang menggungkan guru-guru

yang sebenarnya guru sekolah Dasar yang belum terangkat

dan yang ada dil

gekitar TK. bersangkutan.
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D1 bawah ini akan kita lihat jumlah penduduk Recamat-
& Hﬂﬂtﬂpﬁﬂ_heodaaarkan atas tingkat pendidikannya.

Dari data dan informasi yang penulis terima bah-
Wwa jumlah sekolah Dasar Negeri di kecamatam Rantepac
sebanyak 24 buah ditambah dengan beberapa sekolah-se-
kolah swasta, Khusus pada sekolah Dasar Negeri ter;e*
but terdiri atas 164 kelas dengan 4920 murid serta di
asuh olenh 276 orang guru, dengan demikian, dapat.di -
katakan bahwa sarana dan prasarana pendukuﬁg vang me-
mungkinkan penduduk kecamatan Rantepac mendapatkan
pendidikan cukup memadai .

Saguail dengan tabel 4 pula terlihat bahwa pen-—
doduk pada setiap tingkat atau jenjang pendidikan mem
perlihatkan jumlah yang hampir sama. “gnya yang menjo
1ok adalah sekolah lanjutan &tas k;runa Kurangnysa se-
kolah tersebut terbuka di pelosck-pelosok, Dilain pi-
hak keinginan dari masing-masing individu yang ingin
merasakan bagaimans hidup dikota dia skan nyaman ser-
ba lengkap di pandingkan bila dia hidup di pedesaan.

gaguai dengan tabel tingkat pendidikan pada mas
yarakat di kecamatan Rantepac, maka yﬁng paling aedit
kit / kecil selain Taman kanak-yanak jalah sarjana di-
mana hanya asbanyak 306 jiwa atau sama dengan 1,08 %
saja, aebenarnya banyak ¥ang kelahiran di kecamatan
Rantapanlini yang menﬁapatkﬂn garjana, namun mereka
g mencari kerj? dan tempat tinggal di tem

EHEEEH pul&n
pat kelahirannys, disamping kondisi memang tidak me =

mmgl{iﬂkﬂ.n -
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Tabel 4. Distribusi Penduduk Kecam:tan Rantepao Menu =

rut Tingkat Pendidikan Tahun 19901591

HO0. Tingkat Pendidikan : Jumlah *
(1) (2) (3) (4)
l. Taman Kanak-kanak 241 0,85
2. Sekolah Dazar - 6269 22,14
3« Sekolah Lanjutan Pertama 6267 22 14
4. Sekolsh Lanjutan Atas 7251 25,61
5. 3arjana 306 1,08
6., Belum‘Tidak pernah sekolah 7979 28,18
Jumlsh 28313 100.00

Sumber : Kantor statistik Kabupaten Tana Toraja

pData setelah diolah kemball Juni 1991

pada tabel 4 tentang distribusi penduduk kecamatan
Hantepan.manurut tingkat pendidikannya, terlihat bahwa
jumlah penduduk yang ada disekolsh lanjutan atas, merupa
kan kelompok umur Yang paliggnbesar jumlahnysa dimana
yang berada dijenjang pendidikan tersebut sebanyak T251
jiwa atau 25,61 dari seluruh penduduk kecamatan Rantepag
Hal ini disebabkan-karena panyak penduduk yang datang di
Rantepao untik melanjutkan sekolah di samping kurangnya

sekolah lanjutan atas di kecamatan lain yang ada di Tana

rorafa.




3. Mata Pencaharian Hidup

Sustu kelompolk ﬁ%syarakat di bentuk oleh sejumlah
individu yang mempunyai latar belakang yang berbeda-be
da, baik ditinjau dari sgi sosialnya , ekcnomi, budaya
dan lain sebagainya.

Demikian halnya.dalam masvarakat kecamgian Rante-
pac dimana antara satu individu atau kelompok lainnya
perbedaan- ini juga melihat mata pencanarian hidup
atau pekerjaan yang ﬁipilih atau dikerjeskan oleh setiw-
ap anggota masyarakat atau kelompok masyarakat Yyang
bersangkutar. Terjadiﬁya perbedaan mata pencaharian hi
dup ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang da-
tangnya dari dalam diri individu 1tu sendiri maupun
yang datangnya dari luar.

waktor penentu yang ada dalam diri individu seper
ti bakat, keterampilan, minab atau keinginan dan lain
sebagainya yang tidak.di dukung oleh faktor dari luar
ﬁiasanya menyebabkan pekerjaan Fang dipilih ocleh orang
yang bersangkutan tidak membuahkan hasil sebagai mana
vang diharapkan. sebagal contch, seseorang Yang memi
1ik1 bakat dagang dan orang ini ingin menjad? pedagang
dan bgﬂgpi'diﬁiﬂidﬂk.hemiliki modal akhirnya dia ber =
alih kepekarjasn lain. Dengan demikian dapat di kata =
kan bahwa jenis pekerjaan itu walaupun ditentukan oleh
keinginan seseorang, namun keinginan heraabqt harus di

syaikan dengan kondisi-kondisi yang ada sepertl kon-
se

di=i =osial, alconomi budays, Kondisi alam dan lain se-
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‘bagainya.

Karend jenis pekerjaan juga ditentukan cleh kon =
@isi alam, maka sepatutnyalah jika masyarakat yang ber
tempat tinggal di daerah pesisir, penduduknya bekerja
atau mata pencahariannya sebagal nelavan atau bertani
terutama berkebun. Dan yang tinggzal di dserah rata ma-
ka penduduknya cocok untuk bekerja sebagai penggarsp
sawah atau mengusahakan tambak, sedangkan yang tinggal
ai daerah Fea.uﬂuﬂgan selayaknya jika mereka bekerja di
sektor pertanian terutama bidang perksbunan, ataun ke-

rajinan.

Walapnpun Kondisi alam menenbukan jenla pekerjaan
tidaklah berarti bshwa masyarakat yang tinggal di sua=-
tu daerah dengan kondisi alam yang cocok untuk jenis
pekeriaan tertentu, maka semus warganya akan bekerja
diselctor itu, mengingat didalam masyarakat kita jumpal
beraneks jenis kebutuhan.

Karena mata pencaharian itu ditentukan oleh berba
gai jenis kebutuhan baik vang bersifat materil maupun
sprituil atau rohani, sehingga semakin Rompleks atau
beragam Egbutuhan suatu masyarakat, maka semakin berva
piasi pula jenis mata pencaharian hidup atau pekerjaan
yang ada didalm masayarakat ?ang bersangkutan. Hal 1nil
juga dialami oleh masyarakat di kecamatun Rantepaoc Ta-

-] enge
na Toraja. Untuk mendapatkan gambaran yang jE;‘ﬂ mang
nai jenis mata pencahsrian masyarakat di kecamatan ter

asbut dapat dilihat melalui tabel berikut ini, :




rabel 5 Distribusi penduduk Menurut Mata Pencaharian

hidup di Kecamatan Rantepao Tahun 1920.1991

KO. JENIS MATA PENCAHARIAN JUMLAH %
(1), (2) (3) (4)
1. Dokter & 0,021
2. Bidan ' - 0,07
3. Menteri anesehatan | a 0,028
4, Jasa Kenangan 10 0,035
S« Jasa reparasi 23 0,077
6. Tukang eukur -+ _ 14 0,049
T. Tukang kayu’batu a4 0,296
B. Tukang jahit 37 0,153
9. Penginapan/hotel 100 0,35
10. ABRI 18 0,275
11. Pensiunan L 0,71
12. Pedagang | 223 0,79
13. Angkutan bermotor - 160 0,57
14. Penunjang ~ngkutan 132 0,47
15. Angkutan tidak bermotor _ 167 0,53
16. Industri kerajinan ' 382 1,34
17. Pegawal Negeri 2979 10,52
18, Guru 5617 €580
19. Dukun 26 0.09
20. Patani 2395 z':i
21, perikanan _ EEE‘-:; TE::EE
22. Penganggurffji;;nkﬂr:lﬂ s fRroD




Sum .
ber Data: Kantop statisti Kabupaten Tana Toraja

Data sstelah diolah kembali, Juli 1591
Darl tabel 5 di atag memperlihatkan adanya variasi jenis
mata pencaharian hidup yang ada didalam masyarakat keca =
matan Rantepao, Namun demikian daerah inl kalau dilihat
dari jumlah antar jenis pekerjaan yang ada masih memperli
hatkan ciri khasnya sebagai suatu daersh yang bercampur
sebagal eiri dzerzh perkotaan karena adanya variasi fang
ada dalam masyarakat.

Seseual dengan tabel diatas menunjuklan adanya bebe-
rapa jenis mata pencaharian hidup diluar pertanian yang
mempunyal jumlan yang cukup banyak hampir seimbang deng-
an yang bekerja sehagai petani. Dalam tabel memperlihat =
kan pula bahwa walaupun pekerjaan yang ada dalam masyara-
kat bervariasi tetapi -jumlahnya belum begitu seimbang de-
ngan jumlah petani dengan.jumlah angkatan beban tanggung+.
an dalam masyarakat. Dalam jumlah menunjukkan bahwa ada 21
jenis mata pencaharian namun kalau di lihat jumlahnya dan
dibandingksn dengan jumlah keseluruhan penduduknya, maka
jumlah tersebut sangat kecll, dimana hanya aebqn}ak TiT3
jiwa atau kalau diprosentasekan hanya sekitar 27,45 % sa
ja berarti masih ada sebanyak 20540 atau 72,55 5 yang be-
lum ada sebanyak 20540 atau 72,55 % yang belum mempunyai
pekerjaan atau mata pencaharian hidup. Dengan jumlah yang

cukup besar ini merupakan angka beban yang harus di tang-

gung oleh T773 Jiwa.

r e =

ool




ﬂdﬂpuﬁ Tang tﬂrgﬁlﬂng Qrang Yang diﬁﬂnggung inl ia =

'lanh para lbu rumah tangga, usia 0-74 tahun, anak - anzk

yang masih dalam bangku sekolah serta orang - orang tldak

punya pekerjaan atau penzanggur,

Sardana dan Prasarana Sosial Ekonomi

Lalam mencapai maksud atau tujuan baik yang bersifat

individu maupun kelompok diperlukan alat atau perlengkap- -

an dimﬁna alat tersebut bisa bersifat material atau ke-
bendaan maupun yang tak bersifat atad abstrak, dan alat
peacapaian tujuan inilah yang kita sebut gebagal sarana
dan prasarana Eeﬁingga dengan tersedianya, térsebarnya se

cara merata dan lengkapnya sarana dan prasarana yang di =

. putuhkan oleh suatu masyarakat , maka kemungkinan besar

maksud atau tujuan tersebut dapat terselessikan.

Kalau kita lihat aszpek kehidupan dalam masyarakat ke
camatan Rantepaoc, masih ada di antaranya yang belum menca
pai hasil sebagal mana yang dinarapkan seperti dalam bl -
dang sosial, tingkat pendidikan penﬁuduk yang masih ren -
dan, sedang dalam skonomi seperti rendahnya tingkat penda
pgtan pendudule, gukarnya pendapatan peker jaan dan lain =se
wagainya . Kesemua hal tersebut diatas disabahkaﬂ oleh ma

-.

aih terbatasnya sarana dan prasarana sosial ekoncmi yang

ada.

1. Sarana dan prasarana pendidikan

pari uraian terdanulu mémperliﬁatkﬂn kepada kita

hahwa kesadaran maﬁgarakat kecamatan Rantepao akan pen

—a

T

i

= T
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atau perlunya pendidikan, sudah cukup besar.
Hzl tﬁ?ﬂ&hgt sesuai dengan adggapan mereka banwa deng-
an pendidikan yang cukup merelka dapat hekerja demi per
baikano hidup mereks. Hal ini yakni banyak nya jumlsah
penduduk yang sementara dalaﬁ proaes pendidikan yaltu
18137 jiwa atau 64,06 % dengan perindian sebagal ber'-

ikut : TX 241 di 5D, 6114 d4i 3LTP 5978 41 SLTA 1447 i

Wa.

Selanjutnya kalau perhaﬁikan tujuan utama pendf’L
dilkan nasional kita idlah untﬁk mencerdaskan kenidupan
tangsa. Dalam mencapai tujuan.bersebub pemerintah mem-
bangun saran dan prasarana penunjang pendidikan 41 se-
luruh wilaysh yang didukung oleh yayasan yang dikelo -
lah swasta diseluruh Indonesia, serta tidak ketingzal-
an pula organisasi-organizasi dan yarasan gogial turut
gerta di dalamnya.

Sarana dan prasarana pénunjang pepdidikan dalam
suabu masyarakat, dapat dilihat jumlah sekolah yang
ada, tersedianya gedung-gedung gekolah, jumlah kelas
vang cukup, sepsebarnya sekolah tersebut secara merata
dan lain sebagainya, untuk mengetahui sarana dan prasa
rana pendidikan di necamatan ﬁantapau sesual dengan
atau tingkat pendidikan yang ada , gambarannys

jenjang

kita dapat lihat gesual dengan tabel berikub :

sy




Tabel & Sa
PAnd dan Prasarana Pendidikan sesuai denzan

ijirs
iingkat Pnedidikan di pecamatan Rantecao

1390 /1991

¥0. TINGKAT O LAR

EEREC b STKOLAH __ CEDUNG__ KELAS GURY i
(1) (2 (3) (4) 5) (6) E
l. ‘laman Kanﬁlf—;f.ﬂ.ﬂﬂ."f 'i‘ T 10 r]r
2 Eﬂkﬂlﬂh Lazap 2B 38 153 207
3. SLTP Neg/Swasta 8 42 1773 305
4. SLTA Neg!Swasta 13 39 167 342

Kecamatan Rantepao 56 126 518 B62

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Tana Toraja

Data setelah diolah kembali, Jull 190]

pari data diatas terlihat bahwa kecamatan Rante -
pac terdapat 56 Sekolah L7 diantapanya adalah TE. de -

ngen 241 Murid serta diasuh oleh 7 orang guru. Kurang-

nya Yyang beraekolah pada tingkat ini disebabkan oleh

murid rendahnyﬂ:kasadarﬁn masyarakat akan pentingnya

menyekolahkan anak ditingkat TK. serta kurangnya sara=

na dap prasarans pendultung .

Tingkat SD meprupakan Yang terbanyak yaitu 28 seko

1ah dengan murid 5712 dengan 168 kelas dan 207 orang

tanaga pengajars Untuk tingkat ini penyebarsnnya -cukup

merata dimana hampir setiap dusun ‘lingkungan ada SD.
| 3
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Selanjutnya tingkat pendidikan SLTP baik Yegeri
maupun swasta hanya 8 sekolah dengan 306 guru seria me
millki 173 kelas jumlah rata-rata siswa setiap kelas
34 siaswa, untuk tingkat penyebarannya belum merata kas
rena masih ada satu kelurahan yang belum punya SLTP.
Siswa SLTP ini sudah ada dari luar kecanatar Eanﬁepan.

Tingkat pendidikan berikutaya adalah SLTA yang
terdiri dari 135 sekolah dan memiliki =67 kelss dengan
guru 342 orang. Pada tingkat inil jumlah rata-rata ais-
wa dalam setiap Helas merupakan yang terbesar 40
orang penyebarannya belum merata kar-na diatara 4 kelu
rahan ada satu kelurahan 3an5-belum punya SLTA. DiRan-
tepao kebanyakan siswa SLTA itu berasal dari luar keca
matan Hantepao bahkan ada yang berasal dari luar kabu-
paten Tana Toraja.

Saprana dan prasarana Kesen&taﬁ

piakui bahwa tinggingy tingkat kematlano terutama
pada bayi dan ibu hamil disebabkan oleh kurangnya sara
na dan prasarana kesehaZan, sebagul salah satu faktor
disamping fektor lainnya. Dilinat dari jumlah sarana
yesehatan yang ada dikecamatan Rantepao lalah 3 Puskes
mas dan 2 rumah sakit pembantu yang dikelola oleh swas
ta maka dapatlah dikatakan belum memadai mengingat jum
uduknya sangat besar lagi pula rumah sakit

lah pend

vang dikelola oleh swasta pembayarannya cukup mahal se

gZa m;éyarakat agak enggan untuk menggunakannya dan
E...l - H

1lebih gawat lagi kalau kita melihat tenaga medis yang
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98 A Jumlah 26 orang, ini jauh lebih kecil dari
yang ¢;harﬂﬁkani: Salah satu. jalan ﬁntuk menangzulangl
kékurangun-k&k“rangaﬂ tenaga medis di kecamatan Rante-
pao ini islah memberikan pendidikan 3an latinan kepada
dukun-dukun bayi serta memberi imbalan kepada dukun
k&mﬁung_ Hanya saja data dengan rinclan dukun bayi dan
dukun kampung penulis belum dapatkan.

Bartitik tolak dari uralan diataa , dapatlah dika
katakan masih jau dari memadai. Ad=pun distribusi sara
na pelayanan itu 3 puskesmas ditiap kelurshan denzan 3
dokter dan 3 dokter untuk melayani 2 rumah sakit.
sebenarnya kalauy dilihat dari segl jumlahnja apdah bi-
sa memadal tetapi sebagaimana diketahui bahwa dokter-
dokter itu masih punya tugas diluar kecamatan Bantepao
sehingga jumlan hari kerjanya tidak pol justra itu pe-
layanan belum begitu memadai .
garansa dan PFrasarana Fernubungan

Mengingatb kondiai alam kecamatan Ran tepao yang
dikeliling olen bukit-bukit dan jarak antara satu xe-
jurahan dengan kelurahan lainnya eukup jaun, sehinggs
garand perhubungﬂﬂ ini sanget besar peranannya teruta-
mbawa hasil pumii dan hasil pekerjaannya

ma dalam me

tul dipasarkan, semua Ibukota kelupahan yang ada di
(Mg

Kecamatan Rantepao dapat dijangkat oleh kendaraan ber
@

t bail haroda dua maupun beroda empat, hanya gaja
motor

Aa musim hujan ada bahaglan dapri kelurahan yaitu ke
paam

ghan Tallung Lipu tidak dapat dijangksau wendaraan
lur n




Karena j
8 Jalannya masih tanah, Panjang jalanan yang aca

diperk; o
PRMKirakan gexitap kupgns lebih 98 Em dengan lebar

2 = T Metep jalanan yang
di

ada dl Kecamatan Rantepso ter
rl dari beberapa klasifikas 1 yailtu : Jalan kelurah-
an 33,75 K atau_ﬁg +» 14 % dan jalunan propinal sepan
Jang 5,25 Km atau 5,36 % . Lain jalanan yang sementara
dirintis dikampung-kampung.

Jika kita lihat sarana anghkutan yang ada, maka di
katakan EEEWE sarana angkutan cukup memadai atau se -
imtang dengan jalanan yang tersedia dimana kendaraan
bermator dengan tidak bermotor dapat menghubungkan ke-
camatan Rantepao dengan Kecamatan lainnya. Kendaraan
vang ada adalah seakan-akan milik bersama karena setis
AD kelurahaﬁ pasti merupakan jalen menuju kesebuh ke-
camatan lesinnya.

Untuk masa-masa yang akan datang sarana perhubung
an dan transportasi semekin berkembang mengingat rinti
san jalan-jalan baru dengan gist-giatnya dilakukan
olen pemerintah daerah bersama masyarakat. Hal ini di-
lakukan karena mereka rasia memang sangat dibutuhkan un
tuk Berhubungan dgngmu daerah-daerah lain.
garana dan pragarana Pemasaran

pidak satupun individu atau masyarakat yang dapat
adipri semua kebutuhannya, demikian halnya

memenuhi sé
mian, dimana ada interdependenal

e

pada gigtim perekono

5 saling wetergantungan dan hubungan antara satu da
atau

aarak dengan daerah lainnyd.




Dlatas telah dipaparkan bahwa hasil bumi, terutama ha-
sll pertanian-dari daeran ini
hasil bumi:

cukup besar. Eeﬂarnya
itersebut sehingga mereka memerlukan pasar !
sebagal te mpat penawaran barang-barangnye sekaligus

sebagal tempat mencari barang-barang kebubuhan-kebutub
annya.

Sebenarmya semua kelurahan yang ada di kecamaban ¥
Rantepao ini mempunyal pasar, cuma sarana dan pra -
sarananya bersifat aemen&arﬁ, semi permanen, dan ada
yang sudan permanen, Fasar yang sudah permanen hanya

satu yaitu pasar Bolu yang terletak dikeluranan Ta -

1lung Lipu yang dulunya di keluranan Rantepaoc. Pasar
Hniu-ini megupakan pasié yang terbesar diTana Toraja.

' getiap pasar ya g ada mempunyai hari tersendiri
whusus dipasar belu ini setiap hari. Karena sebenarnya
nanya satu kali dalam enam hari tetapi setlap hﬂ#i ra-

mai dikunjungi oleh penjual dan pembeli.,

Gambaran gingkat Mengenal Proses pangolahan Bambu menja-
D. Gam

di Suatu ‘Tudung atau Barang Anyaman.

tiap ada sesuatu yang ingin dikehendaki perlu ada-
Satid :

- 1am membuat duaty Anyaman
_ gama halnya da
nya perslapan

tiap
imana kita ketahuf bahwa s&
tepal. gebaga

pambu di Ran

duan dan paling
rupakarn perpa
bix itu gselalu me
Anyaman bam

iza banan. Dengan demikian untuklebih jelasnya pe
kurang tlgd ”

ayam Tudung
tpar _pproses dalam menganya

in memblca akan- p

nulis ingln

itebang maka bambu itu dipotong
telah bambu ditel
( sarong ) 9%°

e

i



otong da :

| by B dalam satu saty puag = Kalau sudah dipotong-potong
s e T Ca et

mudien dibelah-belah sekitap 1 tm luasnya. sesudah itu

(I ) -
iiris-iris tipis ( dibanau ) =ampal setipis daun-daunan
Sesudah dij

1ris diperlukan waktu satu minggu untuk menje =
MUrnya agar xering agar jangan dimakan kecoa. .

Sementars penjemuran irisan-irisan bambu itu maka di

ambil lagi rotan untuk dibelah-belah sedemikian rupa sam-
pai halus untuk dipakai memgikat itu pinggirnya agar ja
ngan terbongkar.

Kalau sudah diangzap matang untuk di anyam maka se -
rat-serat atay iriszan bamtu itu dikumpul dan dipisahkan
setiap lapisan dari bambu dianyam =atu lapis Tudung.
Biasamya tudung itu tiga lapis maka setelan tiap lapisan
sehelai maka Siap~ tiap lapisan dilengketican agar jangan
terhanbur-hamour.

setelan itu diistirahatkan lagl beberapa waktu unbuk

mencari pelepah enau untuk dibuat Bingkai pelepah itu i
'pelah kecil=kecil sama dengan 1idi’ kemudian dihaluskan.

Kalau semua telab siap maka hasil Anyaman tadi diambil ba

ru dipatakan pingglrnya un buk dibingkai:
Kalau sudah dipatakan maka diambil pelepah enau_tadi

uhtuk diletakkan di ﬁinggir untuk bingkal .

A audah dipasang maka diambil rotan yang gudah diha -
Kalau

'gilken tadi untuk menjahit pinggir atau bingkai tadi.
a

telah gelesal semud ity maka terbentuklah sebuah
Sete

un a 1 Lu melindungi diri
ng bhiza ﬂlgunaknn un buk
AnyEman Tudung ¥

dari hujan sebagal penggunti payung.

ey ———m— =
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Proses diatas iy adalah Tudung yang sederhana. Kalau

yang antik masih ditagban anyaman halus dipaling atas

kemudian Aibingkai

Demikianlah PTo2es yang dialami secars garis besar

nya sehingza meénjadi Tudung.
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HASTL, PENELITIAN DAN PEMBANASAN

A, Identitas Responden

Keadaan alam wilayah kecamatan Rantepao yang sebaha-
gian merupakan daerah Pegunungan, menampakikan gambaran
tersendiri yang berbeda dengan daerah lainnya, baik di -
lihat dari mata pencaharian hidup, sistem budaya masyara-
kat sistem nilai maéyarakt.daﬁ sebagainya. Namun perteda=
an tersebut tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan
penduduk daerah lainnya di Sulaweai selatan pada Umumnya
dan penduduk Kabupaten Tana Toraja Eﬁususﬁya.

sSebelum kita melihat hubungan beberapa aspek kehidup
an dalam masyarakat kecamatan Rantepac d=ngan pekerjaen
sebagal pengrajln Anyaman Bambw dan faktor-fakzor Tang
mendorong menjadi pendorong serta hambﬁtan-hamhﬁt&n VAL
dialami dalam menekuni pekerjaannya sebagal pengrajin,ma=
ka terlebih dahulw'kita Lakan melihat identitas dari 50
orang responden YaADg terpilih menjadi sample delam pene-
litian ini.

pi lihat darl jenis kelamin, maka ada 48 orang atau
kan perempusn hanya ada 2 orang atau

g6 % laki-laki sedang

4 % dari jumlah Jaki-laki yang bekerja sebagai pengrajin

¢ hubungannya dengad jenis pekerjaan itu sendiri. Menu
erd

i ini kebanya
nden bahwa memang pekerjaan 1
rut beberapi reapo

1. Usia dan pendidikan Responden.




Berdasaryk £
40 data yang dipercleh penulis, memperli =

hatkan distriby 5
HJ— ™
reapondsn- untuk kategori ini cukup ber-

variasai,
Adapun jumlsh dari getiap kategorl terseput ada

lah =eba o
Eﬂi bErikUt z & orang Ll['-l.tu!:_' katEEUI‘i nsia 10 = a1

tahun s
selanjntnya-. - 55 . untuk kategori 21 - 30  tahun

sebanyak 9 orang dan untuk usia 31 - 41 tahun sebanyak 16
orang serta untuk k&teguri 41 tahun keatas sebanyak 14
orang. Untuk lebin jelasnya dapat kita 1lihat dalam tabel

berikut :

Tabel T. Distribusi Respondsn Menurut Kategorl Usia

HO. Kategorl Usia Frekwensi 3

(1) (2) _ 3) A -
1. 10 = 20 tahun 6 12,00
2. 21 = 30 tahun 5 18,00
3. 31 - 40 tahun 16 ;e 32,00
4., 41 tahun keatas 19 38,00

e
i

Sumber : Lata primer setelah diplah Juli 1991

' £
pata diatas menun jukkan bahwa kategori usia semakin

tua, jumlahnya semakin banyak dan yang paling terbanyax

1alah wategori usia 40 tahun ke atas. Hal tersebut bisa

terjadi karena menurut ang;apsan mereka setelah penulis ta

nyakan bahwa pekerjaan jni adalah pekerjaan yang E1dite be

jadi wa jarlah kalau yang kerjakan

gitu kekuatan fiaik

adalah yang tua=-tud .




‘Selanjutaya Penulis akanp Paparkan

tingkxat pendidikan res-
pﬂqd&n sebagaimang telahk a

iuraikan Fada bagian terdanulu

bah .
wa tingkat Pendidikan masyarskat kecamatan Hantepaoc ma

sih termasuk rendah, dimana kalaw dirata-patakan hanya

berada pada tingkat sp. sedangkan kalau kita memperguna-

kan cara yang sama kita dapatian hingkat pendidikan rate-

rata dart 50 Responden ini sdalah sudsh b S0 baskwki
tingkat pendidikan rata-rata ke 50 responden ini adalah
lebih tinggzi dari pada tingkat pendidikan raza-rata peER -
dudulk kecamatan Rantepaso, '

Tingkat pendidikan formal responden nukup'bervsriﬁﬂi
dan bahkan ada diantara responden ini masih mengaku dalam
proses pendidikan. Merska ini bekerja sebagal pengrajin
Anyaman bambu, hanya merupakan pekerjaan sampingan saja
dan biasanya melakukan pekerjaan ini setelah selesal wak-
tu sekolah ataupun hari-hari libur.

Untuk mendacatkan gambaran yang -jelas mengenai ting-
kat pendidikan formal darl 50 orang responden yang terpi-

1ih sebagai sample dalam penelitiun ini, dapat dilihat sa

suai dengan tabel verikut.




Tabel B8 Distribusi Re

Sponden Menurut Tingkat Pendidik
-Formal

24

=g

NO. kategori Pendidikem Formail

Frekwensi ¥

() (2) (3) (4)
1. Tidak Fernah seknlgh 30 60,00
2., Bekolah Dasar 12 24,00
.3; sekulahlL&njutaa Tingkat Pertama 7 14,00
4. EEkﬂlah:Lanjutaﬂ Atas F 2,00
-Jumiah 50 100,00

Eumber.: Data Primer Setelah diclah , Julli 1991

D&ri data diatas menunjukkan bahwa para pengrajin
ini mereka banyak pada tingkat yang tidak pe;nah gekol
sebanyak 30 upﬁng atauy 60 % selanjutaya adalan kategori

tinzkat sekeolah lanjutan tingkat pertama gebanyak T ora
=]

tau 14 @ Kemudian yang® terkecil 1alsh berpendidikan
ata il

tingkat sekolah lanjutan

2 % saja.

i tabel diatas dapat memberikan gambarsn hahwa
pari ta

kin tinggi tingkat pendidikan gemakin kurang yang m
semakln

. -
jadi pengrajin anyaman bam

tatbus pPerkawinan dan Jumlah ranggungan
2. Statu .

ihat stabus perkawinan dari para responde
galam mell )
haginya dalam empat kategori, namun darli haa
8
penulis mem

penelitian gesual denga

an

ng

atas sebanyak 1 Orsng atau hanya

&n

r

1l

n data yang penulisa dapatkan, ada

%
|
|

-wmmm.}t;“w: .




aitu katezaopi :
8 yang tidﬂk mempunyal frekwensi yaitu janda.

fddapun jum .
berikut -

Untuk kategopi belum kawin ada sebanyak 6
orang Et?” 124, seianjutnya Fang mengaku sudah kawin se
banyak 40 orang atau 80 %. Yang sudah duda ada 4 orang
atau 8 % jumlah ini meérupakan yang terkecil ini kategori
yang mempunyail frekwensi.

Dari dataldiataé ada & orang yang mengakuy sudah ka -
win, tetapi ketika ditanysksn mengenal ada tidsknys tang-
gurgan ternyata semua responden mempunyal tanggungan. Inl
beearti semua biar yang belum kawin®sudah punya Sanggung
orang tuanya ( Ibu ) dan adik-adiknya karena bapaknya su-

dah meninggzal dan dua orang mengaku bahwa orang tuanya ce

rali.

Distpribusi Responden menurut jumlah tanggungan adalah
aebaga{ berikut: Untuk kategeri tanggungan i -3 orang
ada sebanyak 6 orang, Kemudlan 29 grang atau 58 % mempur.—
nyal tanggungan 4 = 7 orang. serta 14 responden yang mem-
dunyai tanggungan B - 10 orang dan 1 regponden yang menga

u mempaonyal tanggungan diatas 10 orang. Untuk lebih je =
i}

lasnysa dapat kita 1ihat pada tabel berikut :

%
\
3
.




Tabel 9 Diatrj
lbusi HEEF_'-'-'-ﬂden Menurut Jumlah bangzunzan

Ha 50
N0. Kategorl sanggungan Frekwensi #
Wens 7
l. 1 =3 orang é . 19 .00
2. 4 -1 fﬂrang' 29 58,00
3. B =10 orang 14 28,00
4. 1l crang keatas . 1 2,00
Jumlalr : . 50 100,00

Sumbepr : Data Prﬁmer setelah diolah, Juli 1991

Dari uraien tabel di atas terlihat dengan jelas bah-
wa setiap pengrajin mzmpunfai tangzungan yang cukup besar
sehingza wajar kalau mereka mencari pekerjaan yang dapat
memberikan pendapatan yang besar pula guna pemenuhan kebu
tuhan yang kian hari kian bértambah.

3, pekerjaan dan ringkat Pendapatan
piakui oleh beberapa responden bahwa besarnya jumlah

tanggungan mepupakan salah satu sebab mereka mencarl pe =

kerjaan yang dapat memberikan jaminan akan pendapatan

ang lebih pailk. Salah gatu mata pencaharian yang dapat
1" ]

harikan jaminan tersebut menurut mereka jalah di aek -
member

Anyaman Bambil.

tor industri
lam penelitian ini, ketika di ta

pari 50 Eegpunden da
ai pekefjﬂan mere
pambu maka 40 orang pegawal ne=

ke sebelum/selain bekerja
nyakan mengen

sebagal pangrajin Anyaman

o i o W]

e T T Sl Ll Sk =y

I e L S



£ 8 Srang M2a5a%y e
FULFY megsoiain dan ada satu

-

orang sebasai ] '
& S81 bekas. pmR1, papi g orang mengoku tidak pu -

a“nu =
nya peke
7& pexerjaan adalah anak sexolan sebanyak 6 orang  dan

ibu rumah tangga Sebanyak 2 Orang.

5 :
*Bparan data diatas memberikan gambaran bahwa darl

sektor pertanianlah yang paling banyak beralih atau me -~

rangkap peke?jaan Pangrajin yaitu 40 orang atau 80 % da-
ri seluruh jumlah responden.

Walaupun ke 50 responden ini telah bekerja sebagal
pengrajin an?ﬁman Bambu, namun masih cukup banyak di anta

ranya  yang menganggao pekerjaan ini hanye pakerjasan sam

pingan saja, Data yang diperoleh dalam penelitian inl me-

nunjukkan bahwa ada setanyak 10 orang yang telah mengang
gap pekerjaan ini sebagal pekerjaan uzaﬁa mereka serta
ada sebanyak 40 oreng atau B0 ¥ yeng menganggap pekerjaan
sampingan saja. |

Adapun ke 10 responden yang menganggap pekerjaan iin
sebagal peker;aan ytama dlsebabkan karena memang sudah
terpaksa atau tidak ada alternatif lain. Atau dengan kata

lain orang penyakitan, ( penyskit kusta }. Bagl orang -

orang yang menghnggap pekerjaan ini sebagai pekerjaan sam
oran :

- Cepdiri dari ansk-anak sekolah sebanyak 6 orang
pingan

dan ibu rumah tangga 2 Orang serta 32 yang bekerja seba-
an ibu !

rani. Menuruf pengakuan mereka bahwa mereka bekerja
Eaj_ petanis

{ pengrajin kalau ada wakbu lowong seperti libur
gebagal P -
E kolah bagl anak sekolah, selesal bekerja da
ga

atau pulang

mah tangga dan waktu selesui panen dan me=-
i ibu ru ;

pur bag

t

o




nungzu padil unbyple A
: Ut dijanen  ragy yang bekerja sebagai pa=-

tani, re

Kareng ]
okasi Pengambilan pesponden ini terdiri dapi

3 keluraha
n maka dilsi penulis dapat memberikan gambaran

bahwa dari
ri kelurahanp Hantepao dengan jumlah Responden 10

orang. Kese
s muanya inl menganggap pekerjaan utamanya kare=
na ko i
mpleks ini merupakan tempat pensmbunpan orang panya-—

kit kusta. Menurut mereka tidak S R T =
tuk mencari pekerjaan lsin. Jadi pekerjaan ini adalah sum

ber pendapatan utamanya. Kelurahan Tallung Lipu dengam

6 orang atau 12 % responden.
Satu dianhara mereka -aﬂalah anak sekolah yan# lain ada =
lah petani. Kelurahan Tikala sebanyak 34 Orang atau 68 %
§ atau 10 % adalah pelajar satu orang atau 2 % , dua
orang atau 4 % adalan lbu rumah tanggsa dan 26 orang atau
52 o adalah petani. :

Bpanyaknya Responden dari Kelurshan Tallung Lipu dan

kelurahan Tikala menganggZap asbagai pekerjaan sampingan

karena menurut merelka pekeejadn ini adalah warisan dari

lelupur merska yang sudah patut untuk dikembangkan,sehing

ga dia merasa terpanggil untuk melestarikan budaya ‘Tord

ja tersebut.

-

selanjutnya kita melihat tingkat pendapatan dari pa-

regponden s terlepas dari apakah dia menganggap peker -

ra

| gampingan ataupan gebagal pekerjasn utama, g
aan

gkat pendapatan ke 50 res =

mbﬁriz.mengunni tin
at diketahui dengan melihat jumlsh rats -

dapﬂtkﬂﬂwﬂﬂ

ponden ini. dap




LN i |
O

rata produlksi
SUORS ANyAman mereka dalap sebulannya.

Dari 50 Eran :
& responden yang terpiiih , sebanyak 10

bih dari 6 ke atas,

Dan untuk lebih jelasnya dapat kita
lihat pada tabel yang ada berikut: dini

Tabel 10. Distribusi Responden Menurut Jumlah Rata-Rate

Produksi Anyaman Bambu Perbulan

= 50 :
e Kategori Produksl ( buah ) Frekwenai o
. (2 (3) (4)
s I =S 10 20,00
. _ i
| 22,00
3, 6 keatas 11
Jumlan - 50 100,00 g
. 1 , Juli 1991
Ssumbers pata primer getelah diolah % |
| |
| i
natkan uraian jumlsh pro - #
pDari tabel diatas memperli e _ i i
ikian mar a .
bulan. Dengan demik .
duksi dalam satu .
/pendapatannya. )
beberapsa Penghasilanrpﬂn 2 s ﬂ |
.Lm na kita ketanui bahwa harga pasaran has -
webagaimi t
\ adalah antars . 10,000 sampai B . 20.000 -
Anyaman bambua | E




=

tergantung 4 Sl
: g apl kKeindahan dap bentuk Anyaman bambu da -
Iam hal ini (' sarong

; Jadl untuk merata-ratakan hasil
endapata
P P n berdasarkan “nasil produksil itu susah maka pe-—

nulis akan m
s e peadapatan rasponden berdasarkan ha

2il wawaneara dengan reﬂﬁﬁnﬁtn.

Darl 10 responden yang menghasilkan 1=3 hasil Anyam-
an maka dengan demikian justru itu yang mempunyai harza
¥ang paling tinsgi* Menurut pengakuan ke 10 respondsn
tersebut bahwa harga perbuah hasil Anyamannya ialah F .
20.000 jadi tingkat pendapatannya itu pata-rata B. 20.CCO
sampal R, 60.000 perbulen, Selanjutnya 29 orang yang mem-
produksi 4 - 5 hasil anyaman ( sarong ) menurut pengaku-
annya rata-rata hasil anyamannya K. 15.0C0 . Jadi peng-
nhasilan rata-ratanya perbulan sebanyak £0.000 rupiah
aampal . 79.0C0 gelanjutnya ll.orang yang mampu mem =
produksi 6 tudung atau lebih ¢tapi dengan harga ®. 1000
jadi rata-rata FEﬂdﬂPﬂéﬂnﬂfa juga f.60.000 keatas.

yang perlu kita wvetahul bahwa semakin kurang yang

dihasilkan semakin mahak. harganya.

1an hasil rata-rata terlepas apakah dia pekerjaan utama -

i
nya atau pekerjaan sampingan.

ub an Beberaps Aspek gosial pudaya Dengan Penerimaan
Hubung

kerjaan Sebagal peagrajin Anyaman Bambu ( Tudung )
Peke

tenaga dan blaya pada
Hgngingat keterpatasan waktu, g 3
11 mgka-dengﬂﬂ'mﬂlihﬂt hubungan antara °~ bebe-
diri penulldes L -
; va dengan penarimaan peker jaan se=-

rapa aspek aosial buds

L]

Dan hasil diatas ada_
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bagal pengrajip A
g5 n'r! m - - 5 n
Jaman Tedupg EBambu, Fenulis melinat em=
i - .
pat  aspek sajas, feampat tersehyr ialah :

: aspek pendil .=
dikan, aspek

m
ata PEncahar?ﬂn hiﬂupr keashatan Herta a8 =

ek bud
o} aya . Untuik mengetahui hubungan terszebut dapst

kita lihat sesuai dengan gambaran berikut.

1. Hubungan Aspek Pendidikan Dengan penerimsan Pekerjaman

Sebagal Pengrajin Anyaman Bambu.

Walaupun pada uralan terdahulu telah dijelaskan bah-
wa rata-rata tingkat pendidikan formal dari S0 responden
lebih tipggl dari rata-rata tingkat pendidikan penduduk
kecamatan Rantepauv . Namun dalam hal ini ﬁenulis balum
dapat mengambil kesiﬁpulan bahwa tingkat pendidikan sese-
orang dapat mempercepal proses penerimaan ﬁekerjaan seba-
gai pengrajin anyaman Tudung Bambu, karsﬁaidalam peneliti
an ini penulis membatasi diri dengan hanya melihat hubung
an terseput dengan pendidikan formal anak atau keluarga
para pengrajin.

rendidikan bertujuan untuk mencerdaskan manuaia, me=
memperluas cakrawala

nunjukkan perkembangan budi pekertd,

b iyir dan dengan pendidikan diharapkan dapat memajukan
erp

¢ 1eh kehidupan yang lebih
dup dapat memperc :
kesempurnaan hi ‘

dari yang ade gepelumnya.

pendidikan formal a0 -
osial seseQrang bisa lebih tinggi dari
5

gat penting, karena dengan pen-

didikan stakbus

out darl dunia

5 terutama orang tua dalam menanggung

pendidikan-funmal karena ketl
ataupun 4rop

dal mampuan keluar®

e i e e e e S e =,




beban biaya pendidizan 2ebagai g

kibat rendahnva =inskat
.Pﬂ'nda?&tann}pu- Hal v ¥ 3 Bi0Z
Yang sama juga dialami

i- pleh kebahagia-
an responden dalap peneli

ey tian ini , mereka mengakul bahwa l
Puan l]I'HﬂE tua membia?ﬂinyﬂ mﬂrupakﬂﬂ faktor

arn Ebﬂ. 7 E
penyebab dia tidak dapat melanjutkan pendidikannya lebih

lanjut dikatakan bahwa berangkat dari pengalaman tersebut
sehingga mereka bertekad mencari mata pencaharisn hidup
yang dapat memberikan jaminan akan pendapatan wang cukup
sehingza apa yang pernah dialaminya tidak pernaﬁ terulang
pada keturunannya .

Dari & ordng responden yeng sementara dari proses
pendidikan mengakui bahwa hasil dari pekerjaannya sebagal

pengrajin, sebagian digunakan untuk membantu dalam membi-

ayal keluarganya ﬁtamanya yang punya beban tanggungan se- 5
bagaimana yang telah di jelaskan terdahulu. Selanjutnyas 3 %.
orang ?gspﬂﬂdEﬂ atau 6 % mempunyal 7 anak dan satu orang i}
yang sudah punya 2 prang ansk yang sementara kulish di -- 15
Universitas 45 Ujung pand&ng sedang 2 orang masih duduk E;
di gMa Tana voraja. Dengan gaya yang khas mengatakan bah !
wa semua hasil pEﬁdapaEannfa diberikan kepada anakaya _i
yang sementara xulia dan gekolah. i i
. galau kita melinat tingkat p&ndifikan formal daril | j
anak pertama parsa regpeonden YAng terpilih dalam peneliti- ;

un jukkan tingkat yang cukup tingsi dibandingkan
ni men

_pgtg dari penduduk Fecamatan Rﬁn- ¥
dikan rata=-ré f
tingkat ﬁeﬂﬂi

rang telah mengaku ansk per

an 1

tepao gari 50 rESpunden'Eﬁ a

gekolan dengan perincian i ada =zatu




o
b

Orang yang punva ‘a-.: A
di Sl L R B T T orang anzk pertama-

nya SMA se
M mentary g Oréng yang punys @nsk pertama au

dah duduk 43
bangu gyp selanjutaya 11 Orang yang mengaku

anak pertamanya baru duduk dibangku 3D

B :
Pada bagian lain menurut pengakuan mereka kalsu ha:-

sil kerjanya lannar dia mampu Mengongicosl anakiye Banpal
keperguruan tinggi,

Ketika ditanyakan mengenai pengguaan terbesar darl

pendapatannya berbagai pengrajin anyaman Tudung Bambu,se

bagian dinyatakan b ahwa hasil tersebut dipergunakan umtulk -

pembiayaan pendidikan, baik anak keluarga maupun pengra -
jin itu sendiri. Hal tersebut diakui juga oleh Tokoh mas=
yarakat yang diwawancarai.

Untul mendapatkan gambaran yang jelas mengenal peng-
gunaan yang terbesar dari hasil pendapatannysa sebagai -=%
pengrajin Anyaman pambu { Tudung ) dapat kita lihat sesu-
al dengan tabel berikut ini.

pabel 11 Pengakuan Responden mengenal Penggunaan dari

pendapatannya sebagal pengrajin Anyaman Bambu

H=50
NO. Kategorl Penggunaan pendapatan FrekHEF31 o
(2) (3) (4)

(1)

37 T4, 00
1. Pendidikan ! i

j=nari !

2. gebutuhan sehard

3 6, 0O
3. Ditabung

50 100, 00

Jumlah

imer gatelal diglah Jull 1991
r -

gumber : Data P

uh#%hiﬁﬁﬁﬁﬁﬁ ﬁfﬁyhﬁw_1

A TRESEE U T
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: Dari data diatag A8Mpakc bahwa sepagian besar respon=
-:: mz:EEkfi PeNg2unaan tarbessp dari pandapatanaya H;bﬂ'
gai p Erﬂfi“ Anyaman bambu ialgh pembiayaan pendidikan

anak atau keluarga Fesponden, dimana sebanysk 37 orang

atau
T4 % dari jumlah s eluruh responden yang terpilih ke

mudian t
untuk kategori Pemenunan kebutuhan primer sebanyek

10 orang at '
B atau 20 % yang menganggap bahwa hasil kerajinan

itu adalah s umber kebutuhan hidup sehari-hari dan. ada 3

orang atau & % yang menggunakan hasil kerajinannya untuk
ditabung.

Dari uraian sebagaimﬁna tepsebut diatas, kita dapst
mengatakan bahwa pendidikan formal ansk, keluarga atau
responden itu sendiri adalah merupakan morivazi atau daya
pendoreng bagi maéyarakat7di kecamatan Rantepao untuk me=
milih atau menetima pekerjsan sebagal pengra jin anyaman
bambu sebagal mata pencaharianaya, Hal tersebut sejalan

dengan pengakuan beberapa Orang Tokoh masyarskat yang di-

wawanearal oleh penulis, mereka mengatakan bahwa didalam

masyarakat kecamatan rantepac umumnya kecamatan Tikala

whususnya terdapak keinginan yang besar untuk menyekolah

wan anaknya pada tingkat yang lebih tinggi, oleh sebeb -

'{tu mereka mencari jenis peker jaan yang dapat pEndaiung

man keinginan tersebut, terutama dalam hal pemeaubia s
aman

algan pembiayaan Kebutuhan hidupayd.
1ah satu jenis pekerjaan yang memenuhi syarat ter
Sala -

a di sekotor jpdustrl anyaman bambu un-

adbut ialah peker]

hasil yang cepat sakaligus melestarikan
kan

tum mendﬂpﬂt

ke K. g L

P

i T

il T

G T ais sl TEEovEeT




2, Hubungan Antap

oy

Tl

J
Aspek Mata Pencaharian Dengan peneri--
maan peke
PeXerjaan s ebagai Pengra jin Anyaman Sambu

Dalam bagian ini akan diskripsikan

mengenal hubungan antars

‘digambarkan
mata pencaharian atau pekerja
an, baik pekerjaan re;ﬁunden sebelum / selain beker]ja
sﬂhagai pPengrijin maupun peker asn keluarganysa dengan
penerimaan pekerjaan sebagai pengraiin Anyaman bambu.
Pada bagian terdahulu telsh dijelazksn bahwa seba
hagian besar responden sebelum, selain bekerja sebagai
pangrajin, pekerjaannya adalah petani, nalau kita meli
hat pengertian dari Anyaman ialsh bahwa bahan desarnya
adalanh bambu yang telah diolah kemudian dipadukan de -
ngan banan lain sehingga memperlihatkan zuatu bentuk
yang menarik. Dengan demikian wajar kalsu banysk orang
melakukan pekerjaan pengrajin selain bertani, mengingat
adanya keterkaltan antars dus peksmjaan tersebut.
Selanjutnya ada alasan lain dari pira responden,
na dalam hubungannya dengan keadaan lingkungan

teruta

1am yang ada, mereka mengatakan bahwa dia memilih be-
|

kerja sebagal Pgnspﬁjin anyaman bambu, oleh karena kes
er

d alaé dimana daepran=-daerah sglcitar kecamatan ran-
adaan

penuhi oleh tugbunan
Dengan pertimbangn ekunnml ashing-

bambu sebagai bahan utama
tepao di

dapri Anyaman Bambua

a un lamnya sendiri.
tuk mengolah bahan a
ga dia bEruE&h L
i dengan pengakuan dari kepala nK ba=-

Hal ini gedaus e

Bl'l.ﬂn Tilﬂla-
dapatkan gambaran ¥ang jelas mengenal v

ru kelur

Untuk men

s A T e i,
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sumber Eah&n

{ bambu dap bahan lain | yang diclah pengra
in dapat k : : =i
j pat kita lihat dalum tabel beprikyt ini

Tabel 12. Di :
Stribusi Responden Menurut Sumher Eanan

Baku yang Diolah

No. Sumber Eahﬂﬂ‘ﬂaku' Frekvwensi o

) (2) (3) (4)

1. Garl sendiri 21 42,00

e g e e T3

5, Dikasih orang lain ! & 14,00
3. Bell dipasar 10 18,00

4. Di kebun sendiri 13 26500 !
" Jumlah 50 100,00 _
sumber : Data Primer setelan diclah , Juli 19%1 ]

perdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sebanyak 21

responden atau 42 % yang mengaku mengolan Bambu yang di -

cari dikampung-kamnpung sekitar maupun darit luar kecamatan

k
Hantepao s selanjutnya & orang atau 12 % jnng mengaku

4ia hanya mengolah bambu Yang dikaaih orang laln. GColongan

ini adalsh responden yang umurnya diatas 40 tahun. Arti -

orapng  tidak mampu lagl menarilk bambu kalau ditebang
nya or :
4 sudah agak tua tapli masih berangzapan

Adap 4 orang ¥ar

bahwa pekerjaan ini adalsh pekerjaan sampingan dan dua
&2

h tangga yang hanya dikasih suaminya. Ada
ruma

ang ibu
i dalah orang Yang menderita

4 dipasar inl &

10 orang membel

%
|




penyakit kusta sehinggza uptuy e ik

: reEng sangat
susah sehingya

dla cuma bell di pasar serta adas 13 orang

E ks
yang mengambil bahannya di kebunnya seddiri, ataun milikns
nya sendiri,

Tang tak kala menariknya yang perlu mendupat perha-

tian bagi 10 oreng pengrajin yang menderita penyakit lkas-

ta Zaluh adanya sistem pembagian kerja sehingza tia-tiap

Orang mendapat hasil yang sama. VDisini kebersamaan itu be
tul-batul mengambll peranan., Hal tersebut disebabkan ké = t
rena ketidak mampuan beberapa orzng ;ntuk bekerja sepenuh
nya karena ada bahsgian tubuh seperti jari yang sudah ti-
dak lengkap.
%, Hubungan Antara Aspek Budaya LDengan Penerimasn Pekerja
an Sebagai Pengrajin Anyaman Dambu.

| Dalam  kecamatan Hantepao aehagéimana dengan mas
yapakat.pedeaaan lainnya di Indonesia, dimana pencarl 80E
ka yang utama, Farg menentukan btegsknya suatu keluarga ia
1ah laki-laki, pada umumnya pendapatan dari pekerjaan la
i-laki, pads umumnya p&nﬂu;atﬂn-pﬁkﬂk dalam keluarganya.

gelanjutnya kalau kita melihat pengakuen dari sejum-
ponden &tau sebanyak 26 orang atau 52 % yang menga

lah res

talan bahwa faktor pendorong mereka untuk bekerja gsebagal
a

Anyaman pampu, ialah satu diantaranya yakni ada
n

suyaian pekerjaan ini dengan sistem bu =

pengraji

kese
nya kesulitan .
perlaku karena pekerjaan pengrajin ini adalah
daya yang :
tan
ingga masyarakat kecama
luruhnys aeh
warisan dari S5®

han Tikala dan kelurahan Tallung
usnya kelu rs
Ran tepac kKhus

/-_—_—




Lipu merasa tgppaﬂggil . ' i
w belestarikan salah satu Hu =

daya Toraja terp
B AR sebut, Hal lain Yang meodorongnysa karens
a 1nforma
31 dari pihak pemerintah lewat media maa

sa btentang adanya sisten bapak angkat lagl Industri koeil
Disini karene kelnginan mereka untuk melestarikan buduya-
yansehingga dia berusaha untuk memperlihatkan salsh satu
budaya yang ingin dikembangkan sekaligus mencari nafkan
dalam hidup.
Dengan melihat uraian diatas maka jelaslah bahwa de=
ngan adanya aspek budaya maka individu masyarskat di keca
matan Hantepao menerima pekerjaan sebagal peograjin anyam

an bambu ( Tudung ) di kecumatan Runbepaoc

FPaktor- Faktor Pendorong/Fenghampat Dalam Bekerjia
SebagiirBgngrajln Anyaman Bambu, Olen Masyarukat Kecamat-
an HRantepac.

Proses penerimaan guatu pekerjaan gehagal mata penci
harian hidup dlpangﬂfuhi olen beperapa faktor, demikian
juga Balnya dengan penerimaan pekerjaan sebagul pengrajin

Anyaman Bambu olen masyarakal kecamatan Rantepio.

aldh welihat faktor-faktor yeng berpengarub tersebut pe-

qulis bertitik tolak dari pendapat yang d1kemukakan oleh

Rogers dan snoemaker yang mengasusmsikan adanya beberapa

faktor Eanslnemnengaruhi proses penerimasn suatu inovasi,
a

2 telah dijelaskan pada bagian yang tgrdaa

i
;

aepagaimana yan

hul Fakbor-faktor terasbut. dapat herszfat mempereepal
ULille

n atau menghambat penerimaan

mrtau mamperlamhat panerlmaa

/__




duatu inovasi,
Ulen sehgh 4 i : E
bab ity dalamtugian ini, penulis membazinvs
kedalam dua; sub bagian

l. Faktor=faktop yang mempercdpat proses Fenerimzan Peker

jaan sebagai Pengrajin
Dari penelitian ini, didapstkan sdanya beberapa fak-
tor yang mempercepat proses penerimaan pekerjaab sebageil

pengrajin oleh masyarakat kscsmatan kantepao, Fakior-fak-

tor tersebut seperti : ; |

a. Keuntungan yang banyak . '

Hesponden menzikul bahwa pekerjean disektor Indusird

s o | AR

kecil Anyaman Bambu pada umumnya merupakan pekerjaan yang
vang tingkat pencapatannya lebih ting.si bila dibandingkan
dengan masyarakat biasa lalnnya di kecamaban tersebut un-
til lebih jelasnya kita perhatikan tabel 12 di depan di-
mana 9 orang ataw 1B % yang menyatukan bekerja sebagal
pengrajin karena mudah dilakukan,'karana menurut mereka

ekerjaan ini adalah pekerjaan tanpa membutuhkan waktu
]} -

: panyak untuk belajar. Selanjutnya ada 5 oranyg atau-
yang

10 % vyang mengatbakan pahwa pekerjazan ini tidsk menuntut
b yano

1 keahlian dalam arti bahwa yang penting bisa kerja
banya =

E

akuan respondsn tersebut.
warna menurut peng
hal memadukan

tau 52 % yang mengatohan bahwa dia - jadl
-4 a

rda 26 oran

na .mendapab k&ﬁntungan vang banyak dalam
; kars i
pengrajin

g dia bekerja 5
intensif tentang blaya yang dilmelXaa ke-

bagul pengrajin dengun memperhi=
arti bahw

'i
i
1
|

tunglkan secars

. _




luar sehingza manra

a t“-' a2 7 | .
=w wlk=—aa Flﬂtnfﬂ.ﬂ ke 1] ey

Hal ¢ - :

ponden ﬂim:::ﬁz:: iidﬂrﬂns oleR data pada identitss res -

32 orang atau 66 % yang mengutakan bahwa
anak pertamanya bersekolah. Kalau hal tersebut dihubung -
kan dengan Ealah satu dimensi keuntungan relatif ysitu
imbalan segera dipercleh meka bekerja disektor inl san -
.ngat mendukung.

Dengan melihat kemauan masyarakat yang besar terse’.=
but maka langkah yang diambil oleh pemerin%ah Daerah Ting
kat IT Tana Toraja bekerja sama deagan kantor pe;indust.*
pian sebagai instansi terkall yang bepperan dalam pengem
bangan pekerjaan ini ialah pemberlan insentif berupa me .
ain pengawet bahan agar jangan terlalu sepat buruk bile
1ama tidak dikerjakan.

Keuntuganan pelatif dari pekerjaan ini tidak hanya

dapat dilihat dari yang bersifat skonomi saja, tetapl ke-

untungan sosial pun ada. yimana menurut & orang respondes

atau 12 % mengakul nahwa mereka merasi punya prestise

yvang tinggli ketika langsung ditunjuk dari kantor perindus

trian untuk mengikutl KWraus .

y. Kompabilitas ( Keterhubungal )

Adanya pengakuan dapi sejumlab respondrn yang terpi-

ign ini, mengatakan bahwa bekerja seba =

s *—-'ﬁw_f*-“d_'r.l'M' H w__w.— Ll

1ih dalam pen&lit
gai pangrajin Anyaman Bambu merupakan peker jean YaOg ma.m-_
gan dengan 3

macam ini menurut pendapat ROgers -~

rhubun jtuasi magyarakat kecamatan ..
punyal kete

3
'l--'\-h.p_-_.,:-.‘ i

RantEpau,.Situasi ge

P
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hagai keterhubungan dengun situasi ( Kjlen )

Reterhu
tuas=si masyarak
rakat m mang sesuai dengun pekerjaan teraebut.

Seperti perkan
P PUngan-perkanbungan yang ada di kecamatan

RBantepao 4i penuhi dengan kebun bambu campur rotan dan
1juk.

Untuk memanfaatkan tumbuhan itu maka dengan sendirinya
dia membuat sesuatu atau burang kerajinan, Delam menebang
bambu dizini sama dengan meremajakan tansman. Artinya ka-
lau yang satu ditebang maka rebungnya dapat tumbuh. Se -
hinggza bambu bertambah banyak. '

Disisi lain kalau dia bekerja menggunakan bambu 1tu
sebagai suatu barang kersjinan, merupakan salah satu ben-
tuk pelestarian budaya, disamping jtu pula meningkatkan
tinékat pendapatan mereka . Hal ini sesual dengan pengzka
an responden Yang diwawancarai.

Dengan adanys tiga tujuan tepsebut yaitu peremajaan

tapnaman., pelestariam pudaya , dan peninghatan pendapatan

arupakan faktor pendorong utama dualam menerima pekerjasan
m

sebagal pangrajin-

c. Hasil pari Pekerjaan ini dapat di Amatl

uasil-hasil yang di :apal oleh para pengrajin di ke-

Rurahan kelurahan gecamatan Rantepao perupa tingkat hi-
urd -

g S SR SN R e

1ebin baik, paputama dalam penentuan kebutuhan -
dup yang
£ asuk pemenuhﬂﬂ kebutuhan dalam hal pendidiksan, -
nya, term

kerad bagl masyarakatb lainaya unbuk

merupukan dorongan-

=l s gl Sl ety ]

dalam me lakukan pekerjaan sebagui pengrajin.
a

ikut gerta




Di samping i
Sk & tﬁ.Fulﬂ keglatan yang dilakukan oleh pa-
r engruajin ic T ; :
Sr U dapat diikutl pieh keluargunya secura i
dak =adapr a
kan ilut bekerja sebagal pengrajin. Semakin

banyaknya orang yang berhusil dalam pekeriaan sebazal
pengrajin maka semakin banyak orang yung ingin berbust de
mikian.
Uengan demikian berdssarkan uruien diatas maka peau-

1is beranggapan bahwa den,an adanya keberhasilan orung 12
in , dapatlah memterikan dorongan bagi orang lala untuk
bekerja sebagsl pengraalﬂ untuk lebih jelasnya kita akan
melinat tabel responden tentang derongan unbuk manqad*
}engrajin.

Tabel 13. Distribusi Responden Tentang Dorongan Untuk

Menjadi Pengrajin

NO, Fendorong gebagal FEHErEjln Frekwensl %
(1) (2) . (3) (4}
T 14,00

1, Kemauarn gepdiri

i g g e b ‘#,“_ﬁ.ﬁ!-' = '_ﬁ_—r-:.\."-: L 2ot "":“."‘-11-. i

2. Karena melihat xeberhasilan 32 64,00
orang laln
2,00
%, Diajak teman 1
10 20,00
4. Terpaks2 :
Jumlah 20 100,00

e —

dinlah Juli 19%1
Primer aetelah ’
sumber : Data

P—— S B
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Larl b i
Label diutag mamperlihatkan
‘atau ‘14 % bekep; '
0 Pla kemavan sendipi artinya dis bekerja ja-
engraj
PEOZrajin pada wakty besar ndnti dia sadar akan

bahwa ada f orang

arzi
kehiducan sehinges
i BE Ly = -
583 bekerja sebagai pengrujin. Menurut me-
reka ketika penulis
penulis taayakan ke 7 Rezponden mengatakan
ada 32 ora
ng atau 64 % yang melihat keberhasilan orang la
in. ;
Disinl ada yang melihat drang tuanya dan adu pula yang me

linat masyarakat sekitaraya.

Kemudian 1 orang atau 2 w vang disjak teman. Hal ini me -
nurut cenzskuannya dia bukan orang shli di kelursnsn Tal-
-lung Lipu nanti dia menjadl pengrajin berkat adanya ajar-

an seorsng teman akrabnya.

Serta 10 oreng &tau 20 % karena dia mengidsp suatu penya= é
p
g
&
5. Faktor yang menghambat dalam bekerja sebagal pengrajin &

Dari hasil penelitian 44 dapatkan ada dua [aktor

| IH
i ; rajin Anyaman = _
yang menghampat dalam bekerja sebagal pengrajl ¥ %

segual dengan pengakuan baik

"

wambu ( Tudung y hal ini

! {tu sendiri maupun dari warga masyarakab
oleh responden e

penulls yawancarai. Fads dasarnya sunggub ba

anz sempat
o g dislami aleh pengrajin te-

e i Pl

nvak masalah dan hambatan yan

ook » o
rgunakan alat-alat pengaweb

-
ja sama kantor perin=

tapi yang paling F

- et

| yaitqfﬁaktur gusahnya mempe

§ E IEI-E
h pemerlﬂtﬂh £E
ixan 0l
vang diber _

yang xedud yadbus:

i Ty Py

kurangnysa agen pembaparu

dustrian, dan

L ———




dalam pecgembanszan s ;
=] r'&;ﬂ&_,“iﬂﬂ_n .-., -
- Anyaman dualum fecamatan hun

Ehesl

tepHO.

Sesuai depn
40 pengaltuan rokoh masyarakat yang A1 wa-

wancaral menga
gitakan alat penpawe: wanz diberiken pemsrin-
tan ita sia- -
§ifi-sia, karena kurangaya informusi tentenz ba--

gaimana meaggunakan alat pengawet tersebut, mengingat ba-
- nyaknya atau terlalu kompleksnya slat tersebut. Menurut
 pengakuan mereka bahwa sangat susah menggunakan alat ter
sebub kKarena Tang diajar orang-orang ﬁgrtentu 5 gju, Sl -
dah banyak kali dijanji untuk diajar ﬂgmpﬂi saal ini pers
janjiam belum pernan diajar sampal Jﬁaﬁ pehutisz dajing un
tuk meminta data beberapa respondan mengataken hal itu bl
duk pernan ferwujud bikin habis-habis saja waktu nanti &l
jelaskan baru mau diwawancaral.

sebagal salah satusalternatif jalan keluarnya da-i

N T s,

masalah tersebutb diatas yakni perlunya pendidikan khusus

e TE—
T

dari agen pembaharu dalam hal inl ipatansi terkaist mengs

n o

nai cara=-cara menggunakan alat-alat pengawelb tersebut.

Wamun nisisi lain hasil penelitian 1ni masyarakat menga -
]

wui bahwa yaog {kut kursus orang-orang tertentu saja. De

an demikian orang diajar tentang PEnggunaRn alak pengi-
ngan

£ itu terbatas werdaparican  data di peroleh bahwa ada
wet 1 L .

4% ang respﬂndﬂn atau gb % yaﬁg tidak pernah kuraus ke-
or

i R A R

ng kursus penggunaan alat-alat pemintal

rajinan maupun ¥&

& ng responden atan 12 % Fyeng. .sudan pernah ikut
dan ora

s N T £

3 kalil =arta hanya gaty orang atau dua %

gursus 1 =
s 4 = & kall ikut kursud.

orang Yyané smengakul

e —




Apabila upaiap -di

an s qhap_ aubunglcin densan penga--
an = : \
kuan responcen mengemui tiduly pernahnya mendapatian
lunan dari instansi te

ckalt yang bertindak sebagal ' agen
pembanary

dalam Pl )
Fengembangan industri kecil Anyaman Sambu

2

make kita mendapatikan gambupun vanz jelas bahwa kurang

E2ncarnyd usana agen Pembsharu dalam pengembangun indus = :
tri kecll

Anyaman sembu dan mesin-mesin pengawetb.

Dengan ditekuninya pekerjsan disektor industri Anyanm
ap Bambu sebugsl asalah satu mabe pencaharian hidup oleh
sebanazian hérga masyarakat kecamatan Rantepao tidak ber-
apti bahwa menekuni pekerjean tersebut, tidak ada permasa
lanhan jang mereka hadapi. Sebageimana halnya dengan in -
dustri kecil dan industri ruman tangzs di duersh - daerah
iainnya di Sulawesi Selatan, maka pengrajin Anyaman Bambu
( Tudung ) yang aca di kecamatan Rsnbepao juga menghada-
pl permasalahan Yyang mana permasalanannyd tersebut meaye-
bahkan pengembangin dan peetumbuhan. gerta hasil yang di-
capai belum nampak gebagaimana yang dihurapkan.

papl penelitian d4 gapsthkun adenya beberapa pearmasas
h masyarzkat yang belker ja sebagul

lahan yang dihadapi ole

jin Anyaman Bambul, Uiri beberapa permasalanan ter-
pengrajs

t penulis mengemulcakan hanyd dus permasalahan yaknl:
sabult pen

han baku dan masalah teknologl -

masalah bd )
yang ketahui bahwa bauhan baku utama ada
Sehaguimand :

: h enau dan roban yang kesemuanya itu ada
zlepd

lahn ,amblly - i |

hi 1saha daril pengrajin jtu sendiri, maksudnya di- ;
hasil us . ¥

i Erpjin juga harus memikirkan bahan=-bahan

& tu pen

aamping 1

L ——




:Irang akan d-.iﬂ'!.ah E".E, ™ LT

welll dil‘.’.ﬂl"‘jakaﬂ 'H-E."ll'_tu+'-i|ﬂ1.:{+u beriiut "]
| I =TV E ,
E-E-bﬂ-g.—':'il"&”ﬂ tElatl ﬂiUI&iP.&.'L Flﬂ.ﬂﬂ tabel

me
ncari sendiri bahan baku. Megurub

meraka hahwa
: kﬂﬁang'kadang kalsu dia pergl meneari bambu

rotan dan’
_DElEFah enau kadang-kadang mendapat cacimaki da

ri ran urn
£ punya tanaman tersebut. Kadang-kaias- dia cuman

mendapat &
ndapat 2 atau 3 batang bambu sehari, 1 rotan dan 1 pels

pah ena
pal u atau cuma mencukupi 1 anyaman ruedung. Selsnjut-

nya kaelau 12 % yang dikasih orang lain kadang tidak ter-
stur kemudian yang membeli dipasar mengataksn kalau bahan
nya serba dibeli meka keuntungan yang kita dapatkan skan
berkurang. Para pengrajin yang'nengambii bahan baku di ke

bunnya sendiri sebanyek 26 % ini mereka mengatakin tidak

terlaluy ada masalah yang penting bahwa pelestarian atau

hegaimana rg¢arg menjaga kelestarian tanaman tersebut. Ma-

ka itu antara lain memagar tapnaman dam mempersihkan.
Kalau di. hubungkan dengan jumlah he&j& setiap harl

malka didapatikan banhwa orang-orang yang mendapatkan banan

halku 4i paﬁar ( dibeli } mengatakan bahwa jumlah jam ker-

janya sepanjang nari dan orang yang dikasih orang terzzn-

pung daril kesediaen:hahan . Dan 2 yang cari bahan sendi

ri jamnya untuk kerja dalam menganyam nanya sekitar 4 =5

jan qehari sedang waktu lain digunakan untuk cari bahan

baku dan peker ja digektor 1ain, Karena orang-orang ini se

peker jaan ini pé®
4 adalah masalah teknologl sebagal -

kerjaan samplngan.
mua menganggsp

permasalahal lai

4i yetahui bahwa dar

§ sekian Reaponden Yang men ja=
mana -

L —




|
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€i sample dalam
e panelitian“ini maka didapacian bahwa taru
ada orang ya :
i 8 ¥ang sudan pernun menzikuti kursua kerajine
erartl bar r
U ordng itu pula yang bisa menggunalan alat

pengawet. Dalam masalah demikian ini sudan di paparkan
pada PaT& Pengrajin belum mersta dan juga belum seimbang
dengan jumlsh masvarskat yang hekerjalsﬁhaﬂui pengrajin,
menurut pengekuan mereks bahwa dari sekian pengrajin
_nnyaman Bambu yang tersebar di Kecamatan Rantepaoc tapi cu -
ma di kasih 2 bahan pengawet dalam 3 kelurahan. Hal ini

di =sebabkan karena keterbatasan biaya dari instansi ter =

kait . Tapl hal ini tidak menjadi masalah seandainya |

L

orang-orang yang sudah dicatar pada masalsn ini berusaha

untuk mengembungkan sendiri,

Pancangan Masyarekat Tentang Industri Plastik.

Sebagaimana 'l ketshul banwa kenadirun sesuatu hal

bary dalam masyarakat, maua hal baru itu pasti puaya .~

tanggapan akan wergifat positif apabila hal itu membawa I

keuntungan bagl mereka dan merasa tidak merugikan nilai-
o 5] - —

nilai dan kebiasaan Yyang merska anub.

Demikian Juga halnya pengrajin Anyaman Bambu Tudung

yﬁng ada di kecamatan nantepao juge mengahdapi kehadiran

gu hadirnya industri plastju atau keknologi

hal baru yal

“ba gampans untuk digunakan jndustri plastik ini
yang 3¢

m bentul Yyang bi
i Tudung dalam bahaaa soraja Sarong

sa menggantikan alat tradisl
perbagal macd

e il Wmmwlwmm, ; _'

onal. Dalam hal in

gantinyd dalam masyarakab biasas { bukan

yang men jadi




engzraiin :
pengraj ) adalan plastiy Yang polos wanz dijual dl

dibeli dengan

E murah dipasap dibanding dengun harga Tudung
hazil ker i

djinan. Oleh sepab ity merupakan kajlian yang cu-
o naril .
kup menarik untuk diketahui baguimana pandangan merzka

tantang hal ini,

Eerdasarkan data yang penulis dapatkan bahwa dari 50
responden yang terpilih menjadi sample ﬁslam penelbtisn
ini mengenai barang-turang yang digunakan , yaog mapa le-
bih baik, mana yang letih baik meka semua responden ber -
hakx pada Anyaman EBambu Tudung . pal ini disebabkan xarena
memang kenyatasnnya banwa dia tidak menggunakan alat-alat
1ain dalam mengzanti peranan Tudung dalam kehidupannaya.
pAlasan mereka sehingga dia tidak menkgunakan plastilk {pa-
vung ) adalah karens semuanya bsranggepan banan Tudung
ini adalsah warisan dari nenek mMOyans gehingga merska me-
rasa punya kewajinan untuk melestarikan budaya itu. Apabl

" L] T 1
1z dengan bekarja di sektor ini adalah merugaksn salah sa

by coba untuk menanggulangl pengangguran.

vequont pengakuan mereka bahwa semus nasil kerajinan

yang dis nasarkan masin besrlaku, pertanda bahwa pakarjaan

ini masih wajar intuic dikembanglkan terus malahan hasil ke
4 o :

jinan jni sudab kaluar daerah bahlcan aca Fang langsung
rajil i
kel negari yang merupskan kabanggaan rerzendiri basl
gluar ger: L
r oo pidal tahu disengi oleh ha-
~ilea dicanya apakan LL

meraikd. Ketldd

b dan mudah dizunakan dia me-
i i gerba mureh
g41 industri $ang
pa kitad mesti takut secang darl kankanr

gtakan banws ken®




erindustrian e .
Kemudian kalau 49+ i
3 lan ditanya kenapa divatslran =kzhelumnya

bahwa semua hasil kerajinan dijual dipaser sementara vang
Hgungien hasll kera jinan juga. Mareka mengatakan 1tu dibu
at tersehdiri atau digunakan sictem dagang dia jusl bahan
kerz jinannya kemudian dia membeli hasil kerajinan yang le=
bih murah. Yang rmurah disani sdalah hasil kerajinan dari
orang-orang yang baru belajar, karena orang baru hasilnya
belum begitu bagus dan banyak yang salash-salah sehingsa 5a
 ngat sullit untuk dijual.

ilasan merska lontarkan bahwa rasil kerajinan ini ti-
dak aidan bisz hilang karanﬁ setiap generasi pasti belajar

dan pekerjaan ini adalan merupalkan mata pencaharian.




_ B'AB V¥
KESTMPULAN DAN 5 ARAN - SaRAN

Sebagal rangkum
S Lma !
s Ef n akhir dari bahasan ghripst’ ing
enulis paparka :
P paparkan ?EbETﬂPH kesimpulan yang berdasarian data--
e
a ™
gata, dan merupakan jawaban terhadap rumusan masalah dan tu-
juan , sedangkan saran-saran merupakan ZREAsan dan jalan ke=

luar untuk mEnyelgﬂaikan apa vang disimpulkan tersebut.

A. Kesimpulan
1. EBEebarapa aspék spsial budaya yang dapab bernubunian Bo
sitbif dengan pegerimaan pekerjasn sebagsi pangrajin
anyaman bambu, aspek-aspek teprsebut adalah 3
a. aspek pendidilan; rerutama pendidikan formal keluar
ga, ansk ataupun pengrajin i1ty sendiri dapat meaarik
memotivasi unbuk bekerja digektor indastri.

Anyaman bambu sepagal mata pen¢ﬂharianny& .

b. Aspek nata pencaharian nidup ; dimana ada jenis pe -

werjaan tertentu yang'msmpunyai hubungan positif de=

ngan Pgngrimaﬂﬂ pekerjaan ini iﬂ]ﬁhﬁpﬂtﬂni yang di-

ondisi alam yang dipenuhi tanaman bambu

ena adanyd gistem budaya masyars =

dulkung oleb k

aspek Budaya; K2 F

Ca
kat kﬂnamﬂtan pantepad yang masih kuat gehinggza dia
berusaha unbdknengemhangkannya sekaligus untuk mencid
ri nafkahn -
Faktor-faktor yang dapat nempercepat proses pensrimaan
a9 Faktor-

ebagal pengrajine

pekerjﬂan 8

--___________--....-.--ll-l-"-'-'-"'ii‘iii---




4.

lﬂehadiran rexnologi i

m

=t

a. Keuntung : i
atunzan banyak, baix yang kersifat’ ekonomiz mau-

PER ¥ang bersifat nen ekeonomis. Xeuntunzan elonomis
P2 : mudah dilekukan , tidak menuntut

nyak keahlian,

ha =

dapat segera memperocleh imbalan yang

banyak 3?5“3 adenya peagakuan masyarakat kecamatsn
Raniepac akan tinggings pristise sosial pekerjaan

sebagal pengrajin kalau dipangzil kekantor perin
dustrian:.

b. ﬁeuntungan dengan peremajaan tanam&n,.pelestﬂriﬂn
gsalah = atu budaya Toraja dengan tujuan peningkatan
pendapatan dalam masyaragat dalam kzecamatan Rantepad

¢, Hasil dari peksrjean ini dapat mamheriké dorongan

bagli orang lain untuk bekarja disektor industri
Anyaman bambu.

raktor yang menghambat pekerjsan sebagal pengrajia ia-

lan susahnya mempergunakan alakb pengavet yang dizerikan

instansi terkait , dan kurangnya agen pembaharu dalam

mengemoangkan pelerjaan ini.

slahan lain jalah masalah pahan baku dan teknolao
Fermasdial

Bl

ndustri dalam masyarskat keca =

t q nL ] EJ EE
. b"l{ﬂ“ ﬂkaﬂ BFRCAMAD halﬂngEll"l .
I a lah ﬂ'lEE'II E"l" F
mﬂ an Aan .EFI

4 karena ini adalah merupakan aglah=

gi pekerjaan me rek

t palestarian pudaya Tana Toraja .
satu

i

A e A TR - a

= g T i e

e o i - -

]




b. SarfdN=84ran

1.

Perlunya peningkatan frekwensi penyuluhan kepada

Pengrajin tentang penggunaan alat-alat pengawa

F

L Ta

diberikan oleh instansi terkait , agar alat terse-
cut dapat d igunakan baik guna meningkatkan untuk ha
sil kerajinan untuk hasil kersjinan.
Perindustrian agar dapat memtantu dalam hal penyedl
aan bahan mentah, Diharapkan perindustrian dapat b
bekerja sama dengan instansi terkaib lalnnya yang
bisa mendukung dalam penyediazn bahan mentah.
Menguban pola pikir penggajin Anyaman Bambn di ke =
gamatan Ranbepao agaf mereka tidak menganggap bahwa
sahanya hanya sebagul pekerjaan sampingan a|ja.
adapun capa pola pikir yangpenulls tawarkan sdalah
memasyarakatkan sistim bapak angkat pada industri

kecil kerajinan dan peningkatan penyuluhan.

ng

. 1

Cxar .

s TR

L

ey Wi [ o] "y e




e

Do

ufe-
L d

10.

11,

17.
1E.

_Anonim,

DARTAR KUTIEA:

& 1ELi

ya. Hael. 26

A . " 4 _
anonim. 1S3, Heblbtapen ¥ER Yo

= 0 - T-T,":'I-FF:-;J":‘-':_‘E_ Lot ann _33 )
F;i:urrla Eesar Esiuan “es-ra, Sekretanis
L LERTS repubild Indonesis EstIIl sub B. 6.
Harsoye. 1967. Penssntar pntropologi. Eirs ecipte Jaker-
Ta. v 108G, F

E-Eld. H-:‘I Eﬂul- 1§EE'|- Eulir—h Fe.i.'!ntﬂ-r Aﬁtx‘ﬂf‘ﬂlr}ﬂ‘“

Johneon, Doryle Paul. 1566, Teori §
~Eert, A

fit]

=
i
sl
151

S Jadars

Aincnim, Undsoo-Usérns He. § Tenun 19225, Tentzng Perindus-
trior. Depacemen Ferlndustriszn.

Anonlm, Surat Keputusen menteri Perindustrisn No. 254/%/
SK 1982 Depnartaman Perindusirian

?ri Caghycno, Bambsng den Aﬂi;Sngip.‘1933,_Eznqi§men Indns-

“tri Keeil. Liberty, IoEyakarte, £3s J»

Inid,

Hel

-

Tri Cahyono, Eambeng dsn Adi, SsgFo: 4.

1G681. iilmounsn parundeng-Undsngsn LS80 Industri
Dglan Lingsungsn TTTe =" ANexs LNCU3Gril. LDe-
pertanes Serindusirle . dal. <.

Anonim.

- A 3 i T g i+ . i
Anonpim. Letetanen KPR Lo II/EER/1985 Thid. Hel. 137

1382. qpsiologl Pandicéi -
Surebe] 8. ﬁig. |
.

i 1 a i L 1'3-
stinan Aatrid 3._3L5Fntﬂ* ?ns_g_
sl i Cipts Jokarte. Hal. 1T1.

den Hur, Yasliid.
Usshs ragicnal

¥alsgol, Hﬂnsf}uh
a7,

I bidsy fHelaman 20,

[ S _1954; Henurus
C ke ai Pamta nunshy SLGS

Bina Grafika

- miegnaml Pemberglnioll.
: 5 Sadono. 1982. = —=

Pukisnas Jakarte. Bale Tol. .
i _ ) g
1. 1984 ng:rnqusi. pT. Grrmedlo Jakrrta, Hal. 2%

E{:"."‘J}GI' . o NN '_-_____:_——-—'__ .
i1lsh 12806, HEmﬂFTﬁthatREﬂ Lgajld& Esru, Usa-

Hsnefi, Abdl ﬂa-ngéinnﬂ N eva. Rel. 01

1928: Kata _
2Ezteoen KRA-31. Pustaks Tirta Mas Subabo-.




4.

iz, | e 2
% ‘_.:_1 PR ;
I b i d.'Halnaen of, W S
' e
g.5usanto,~"Astrid 48 ;
o :'Fq'-- E-]‘Z'tl:iln.r-i P
i i . - -, Embﬁn—un,: 1L Tl . PR
te Jokerts, Wslnmen 85, L Sl

gexanto, O j o .
a g Geijqnc' 198%, Bosiolesil Sustu Tercentsr
sgjawell Fres, Heleman 2°7 STy

- o

M P
L*]

Saleh, Irsen Azheri Op. Eit.}Hglgﬁen 25
Ibi danelamen 26,

arnoaia _, Pencone Pembsnsunsn Lims Tebun ke In
nebisBLA%eg - TUcE/1UEY, Jaksbia Eed 1.

aMnAT o2

" e, n )

slsh, Irsen hzhari. Cp. Cit. Helemen 33.

5., Susento, Astrid. Cp. Eii;}Halaman 21.

gani, Yamin, 1599. Eull-h Sosiologi Feaehaten.

Koent jarsningrat. 15€6. Pena-niar sntponologl. Axsara Eesrd
Jakarte. Halacsn 1800

Cid |
+]

Soedjastmoko. 19E4. Dimers? Fanusig Dalsm Pembantynsh. L
£2 jalaruve. feis men RdAl

s N

1 .hr 1- d'.l LT il “ ‘“.'; T 4 "I'. R

SI:JEC’I. amﬂl{ﬂ‘ | :I'E L] PF'.IU':}?].'F';J.,'_'?..! d-l. I t.&cl:bﬂ'slﬂ LI JEE Jaﬂﬂ-n DE
ul o k|
_!.Ellg.-'llall EE*

Susanta, astrid. Cp. Git.,ﬂslaman 69.

H =
Sgekanto, Soerjond. OF. Git.,thaman 226

4 " £6
Hsnefi, Abdillen. dp. Cit., Halsman 15

35. i B i d. galaman 187T-

i y 245
36. Schuﬂrl.:ﬂp. Glt.JEElamEF N

Q»c EJ{_

"y mm——e




Amirin, Tetens M

DAFTAR KIFUSTAKAA &

» 19E85.

F k]

Kenvyusun Rencen F4%4a
Rajewali, Jakarta, 2an Fenelitise, CV

Arifin, ﬂrhnr.1ﬂEE Sirateni

'Eq'-']r 'E'-"Ej

Boumen, P.d.

Yasen Kanisziug

Chambers, Robert.

Faisel, Hanafiah, Den Y¥Yssilk,Mur,
Usafia Nzsional Sursbays.

Komunilkirgl Sebhiueh Pensantan

LE thﬂ ﬂEJlBr

1976. Sosioloel Penrertinn

Inovesl lnconesis,

an ¥Wapsalah Ya=

Yogyokarta.

1987. Pembercunan Desa, LP3ES Jakarta.

€.7sizal, Ssnepish. 1981, Menagme
varasat Desa, CV Usan

10.

11.

12,

13.

14

18.

24

Sosiolopi Pendiéiken,

E

ang Garafan BeEngun D
b

ri
geicral Sursbays I;ncn& +8

Esnapi, Abdillsh. 18E6. Emﬁﬁ?frﬁkﬁtn?ﬂ Ide-Ide Esry, Usa-
ha Kasional Surﬂbaya Tndonesis.

J.Vrecerbergt. 19&4.

Kat, FT.

¥etode Dan Teknil Panelitisn Mes¥ers-

Gromecls Jakarta.

J OISO, Deyla Paul, 19&&. 1eur* Sosiolori Klaesik ﬁsn Fao-
dern . Jilid I dsn IL PT

Koent jarsningrat. 1967. Kebudsvapn Mentalitss

unen, PT. Oramecis J OKarvas

1SES.

FL . Grsme:*a JaKarta..

gan Femna*g-

. a mm M -
Hatode Penelitiam Vepsvarakat, -.._arame

dia Jﬂkﬂftat

1286,

JEXErTE.

Kesilkun. 1984. Sist

em Sogigl Indonesie,

Penczenter Limu antronoloci,Akssra Esru
“___.:;_.____.._—-—-—

Rajeweli Pres Ja-

karta.

) og sgsiolos o
REDeNE GEDTS&ﬂl Ear-. 3ilmsrdsn, Rejawall Fres
Ll - ] i
_.l———__"'

zarimbum
litis

=
Soekento, Sper jono, 1985.

Rejawell

pleirno cgdono.
= ' Jakearta.

symarwoto, OLF g'
nEuna

5 Tlmu Pengetan

wan EBerpradig-
plkartea.

;asri dan 1, andi, Sofysn. 1CES. Metode Pene-
;. ELI“'-?H-] ¥ _,I'a-S!

vemoerkenaliarn Sosiolocl, LV.

Jakarta.
jog2. Ekonomi

pambargunan, Bina Grafikas

. R
Linekuresn hiduo dan Femba

1085. Ekclenl

ngmbsten.




AFTER SUSICI
ACET DT Ea
Yasusg

E FEVGRASIT ALY AVAN

di Kecamatgp Rentepeo )

™
st
=
e
[

1.‘ LGI.T:'DI' HﬂﬂpﬂndEn HRra LI R -

2, Stetus Resvonden
E ] ! ]
8. EFelur, kewin ¢. Janda
L= ;
b. Sudekh kewin d. Duda,
. Umur Espex/itu/sér/i sexsrang :
g. 10 - 20 tszhun

c. 31 = 40 tchun
b, 21 = %9 Ltashun

L

d. 41 tahun ¥e stes.
4, Jenjeng rendidiksr yang perns diikutd :

a.Tidskk Lamet 3D

¢. tamet 3¥F
b. Temet SL

d. Tamat ELTA.
5. Perne mengikutl kursus kersjinsn mengenyesm :

a. Tldak perne c. perna 4 - 6 kali.

g b. Perne 1 = 3 kelil d. pernsg | kalt keatss
E.E?arﬂ Fertsma menge jar menganyam adelah @ .
a. bebsisr sendiri c. digjer teman
b. belsjer melslul kursus d. Disjer teman,
7. Siapa ysng mengs jek Eanakflbufsdrfl menjadi pengrajin bam=
bu; a. Kemsuan sendiri ec. Diajek taman;
' b. Farens meliljat keberha- d. Kasrens terpsksa.

silasn orsng leir. ip/i Venjocd pergrajln
Tphunieh bapek/ibu/sdr/i b.en SR
g, Sudsh berspe ;n: = e. 10 - 15 tshun
8. 1 - &

n d. 16 - tehur ke ate3
b, G- 10 tehun

3 kerd begei
deneng pekerjsen Sebeg
ufsgrf1 sensng .
9, fpskeoh popak/iD

pEnEfﬂllq cgnang Kerene

I Lrgkean
3! "L‘ldﬂh d-.'l.lH o ;
b. Tidak rerlelu renuntub kashllien

vang benyek
tungAn Jens
rﬁaﬂ 1-;&!:11'-'
o, Mendspa®

r lein
ds pekerjas .
idpeh tidek B i kerjr sems COE
- ;irufaurfi sebegei pengrejin Beke 1
10, Apskah bep2s/®™ i :
ngen ora ng lalb ; s. kerjs sams GENEAn

ors ng lein

i, L

s g TR




24, Dalam LERErir sekaspl meraw. fin bat o FTL DEImRT L ETAn.,
a, Tari parpin nETS Le0 oo fltrpad peca |
By DRgenis E;;;E . t‘ ?clf ? A
o e R o L v « Gar: YReburn ssndiri.
o LBU LOZLi LETR Inan selessl makr o
8. Q1 jus 1 %8 g-2ap C. Lipaksi zerciri
S ?. uikpalé oran..lein d. dl tewsh ke Hopercsi.
Yix mRidal peangrejin ereker teprik/ibu/edr/i rapih punys pekel-
iger lgint
o% o9 t. tidak
14. Apekah Persk/itu/scr/:i mesih irgin punjr pelerjeer lain 7 |
B. JE b. tidsk
15, Ealsu menjurl =r 21" Yersiinen ke prser berapsh bk rCEENTE
per busn *
a. Kurrrg dari % 10C00 c. % 21,000 = & 30.0C0
e b 18,0000 m 20,000 d. = 71,000 ke stas. :
i6. Persps Jem kerjs dslem seheri ? b
5. kureng deri due jam ‘g. &4 - 3 Jam ﬂ
b, 1 =35 dem d. sepsnjeng heri. ?
17. Hasll penjuslen bergng kersjlnan di gunaksn untuk : ;
a. Bleye pendidiken g, di tabung. R
b. Kebutuhen gehsri-hari . i F
18. Sebelum/sementars menjedi pengrajin papek/Lbugsdr/i beker- i
jai a. Peteni . tidegk seds n
G AERI/Fegewel Vegri d. FelalsT 3 "H
1§, Jumlsh Hasil kersjinen gelem 38ty hulﬂ? ( wush ) h
o, 1 - 3 bush ; c. B ke atss i
v, 4 -9 rueh. ‘ } E
20, Beraps OT8TE gslam keluargs { Tﬂﬂi‘d;tinfzu;iené h
A L %5 Dreng ! 4. 10 orEng Ke ) !
b 4T res . 4i gurtxen Baled
24, Keleu di puras pgr-no- beTalE yero S

c, Ferpjinan gendiri

B Plﬁ&tiﬁ
h‘t C Empurﬂn




"

-
o

. Del

venuTut Zavpek/ibu/ser/i mens lebun beil
wersjireg - .
g. Kerajinsn

-

-, Letih belk plastik

g, Hr=ill -nyamcn
b. Campuras.

Flagti stru

Cs SEWmd Zpia

am memakcl barerg éi rumsh yang di grrskan sdrlsh

. Pleskilk

-

w2

B

et I TR

e e —



/

4

" oton 40
~abon
'UPH :+ 300.000

na_erapa

KET E pArGEAN

!-L+-nf
=
.

‘_‘-';‘—l__-—r_'_-—-_._

=
-

LR

mATAS
JAL AN

JJ'I.L.r'I.-'-l

;.;pl_r_'.-'l-MAT-l‘-l'“

ME AT A

pag A .

ab. L

L

e

D




PETA KECAMATAN RANTE PAD




aIWAYAT BIDLT ‘
Penulls cilsnirkan pada terngrel 2E Qktoher 1968 4l Se=

i a [ -
pusk dess @1 v geupsten Daersh ringkat IT Tena Torn Sa. DAMS

oreng tus jglah :
Name ayah . Rongkoao '

Yama 1bu . Lete Lawal

Fads tshun 1974 pénulig mssuk SD di D Hegerl Ho. 52 Ealucu.

Tepatnye tangpel 28 Agustus 4976 Ibu penulls meninzgel gehi-
ngga penfilis cuma tinggael bersama sgng Ayesh dan Kakzk., Psdc2

rshun 1980 Fenulls 1ulus deri SD vegeri No. 52 Ealusu, tahun
1683 lulus dari SHMP Hegeri pori! Kecsmaten Sesesn den - p=da

tghun 1986 lulus dari SKA Katholik swasta Terdasfap Rantepso.
e fada ?ulﬁn_ﬂgﬂaﬁu?_tFEEFFFE ;anggal 7 Agusitus 1955 Fenu
1is dinystekan'cl terima untuk melsnjutkan study ke TFafuloss
71mu Sosisl Den Ilmu Politik Jurussan Sosiologl Univeesites

Hasanuddin dan berhesil menylesalkan skripsi Inil pada bulsn

Juli 1591.
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